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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap manusia. 
Melalui pendidikan, dapat diperoleh hal-hal baru yang dapat digunakan dalam proses 
kelangsungan hidup manusia. Semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan 
Tekhnologi, semakin bertambah pula usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan sesuai dengan perkembangan jaman. Maka sudah sepantasnya 
pemerintah menyelenggrakan pendidikan demi terwujudnya tujuan pendidikan 
nasional seperti yang dirumuskan dalam GBHN bahwa ”Pendidikan nasional 
berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung 
jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. (Tap MPR No. 
11/MPR/1993)”.  
Upaya peningkatan kualitas manusia seperti yang terdapat dalam garis 
terdepan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tersebut dapat ditempuh 
melalui berbagai bidang pembangunan yang salah satu diantaranya adalah 
pembangunan di bidang pendidikan. Pengertian pendidikan menurut Ngalim 
Purwanto (2007:11), “ Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 
kedewasaan”.  
Oleh karena itu, di Indonesia pendidikan mendapat perhatian yang utama. 
Mengenai pelaksanaan pendidikan dalam praktek kesehariannya, berbagai usaha 
pemerintah telah banyak dilakukan dengan meningkatkan sarana dan prasarana yang 
menunjang proses belajar mengajar termasuk pembangunan gedung dan fasilitas lain. 
Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran di 
Indonesia. Dari kualitas pendidikan dan pengajaran yang bermutu maka, akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu tinggi pula. Apabila suatu negara 
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dihuni oleh penduduk yang memiliki SDM yang tinggi maka, negara tersebut akan 
maju. Oleh karena itu, kualitas pendidikan dan pengajaran haruslah ditingkatkan. 
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi sekarang ini telah mulai 
diterapkan di lingkungan pendidikan Sekolah Dasar. Karena pendidikan Sekolah 
Dasar merupakan awal dari tertanamnya pendidikan formal. Kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Tekhnologi menuntut pengembangan kemampuan siswa SD dalam 
bidang akademis, terutama pada 5 bidang studi yaitu PKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS. Misalnya dengan mata pelajaran IPA dapat melatih 
keterampilan anak untuk berfikir secara kreatif dan inovatif. Keberhasilan pengajaran 
IPA ditentukan oleh berbagai hal antara lain, kemampuan siswa dan kemampuan 
guru itu sendiri di dalam melaksanakan proses pembelajaran yang bermakna sesuai 
dengan tujuan pengajaran IPA yang terdapat didalam kurikulum.  
Profesi guru pun dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam mensukseskan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Maka dari itu, dalam 
melaksanakan tugasnya guru harus menentukan dan membuat perencanaan 
pembelajaran secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa 
dan memperbaiki strategi mengajar IPA yang berupa pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang ada di lingkungan 
pun juga harus dioptimalkan penggunaannya agar siswa lebih mudah dalam 
memahami suatu konsep yang diberikan guru pada saat pembelajaran berlangsung.  
Kebanyakan dilapangan guru lebih aktif dari pada siswa. Guru banyak 
mengambil inisiatif dalam menetapkan dan menetukan cara memecahkan masalah. 
Segala sesuatu di infomasikan secara cermat kepada anak didiknya, sehingga anak 
didik tinggal menerimanya. Kegiatan tersebut dapat menimbulkan kebosanan bagi 
para siswa karena siswa hanya sebagai pendengar. Murid dianggap sebagai suatu 
benda yang kosong dapat diisi dengan segala macam informasi. Cara belajar 
mengajar seperti ini, akan menghasilkan manusia yang konsumtif, kurang kreatif dan 
kurang berkemampuan untuk menghadapi tantangan hidup di masa yang akan 
datang.  
Didalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat 
belajar secara efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu 
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langkah untuk memilih strategi itu adalah guru harus menguasai berbagai macam 
metode mengajar. Metode-metode pembelajaran itu antara lain metode ceramah, 
Tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, diskusi, proyek, widyawisata, penugasan, 
pameran, inquiry, discovery, dan metode ekpositori. Berbagai metode dapat 
diterapkan dalam dunia pendidikan, misalnya metode yang digunakan untuk 
memotivasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan 
berbeda dengan metode yang digunakan untuk tujuan agar siswa mampu berfikir dan 
mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala persoalan. Untuk 
itu guru harus mengenal, mempelajari dan menguasai banyak tekhnik pembelajaran, 
untuk pengajaran yang bervariasi, sehingga mampu menimbulkan proses belajar 
mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 3 Jenengan Sawit 
Boyolali, ternyata dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA guru 
masih menggunakan metode pembelajaran ceramah, dimana metode pembelajaran 
tersebut kurang efektif didalam menyampaikan materi pembelajaran IPA yang lebih 
banyak siswa dituntut untuk melakukan suatu kegiatan percobaan dalam pemahaman 
konsep yang lebih jelas. Karena memang metode ceramah lebih mudah digunakan 
untuk menguasai kelas, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. Namun perlu 
disadari bahwa jika dalam mengajarkan IPA dengan menggunakan metode ceramah 
akan dapat menimbulakan verbalisme, kebosanan dan menjadikan siswa pasif. Jika 
siswa sudah merasa bosan didalam kelas, maka mereka cenderung akan melakukan 
kegiatan yang bersifat mengganggu dalam proses pembelajaran. Seperti didalam 
kelas siswa akan ramai sendiri, sehingga pada saat guru menyampaikan informasi, 
siswa kurang memperhatikan dengan seksama. Sehingga proses pembelajaran pun 
menjadi kurang efisien. Dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara 
maksimal. Yang ditandai dengan prestasi belajar matapelajaran IPA rendah. IPA 
merupakan matapelajaran yang selalu mengikluti perkembangan IPTEK Jika dalam 
pembelajaran IPA tidak diterapkan metode demonstrasi-eksperimen maka ilmu 
pengetahuan siswa kurang berkembang sehingga mempengaruhi pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran yang lain dan prestasi belajar siswa juga akan menurun. 
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Pembelajaran IPA semacam ini dapat diperbaiki dengan menggunakan 
metode pembelajaran yakni metode demonstrasi-eksperimen. Dengan guru 
menggunakan metode demonstrasi-eksperimen dalam pembelajaran IPA khsusnya 
pada materi “Gerak Benda”, guru dituntut mengajak dan melibatkan siswanya 
berpartisipasi aktif untuk menemukan pengetahuan dalam pembelajaran IPA. Dengan 
ditunjang alat atau media pembelajaran serta memanfaatkan alam sekitar sebagai 
sumber belajar.  Alam sekitar merupakan sumber belajar yang paling nyata dan tidak 
akan pernah habis digunakan sehingga dalam belajar siswa dapat menemukan 
masalah sendiri dan menyesuaikannya dengan cara melihat, meraba, mengecap, 
berbuat, mencoba, berfikir dan mengambil kesimpulan atas kegiatan-kegiatan yang 
telah mereka lakukan dalam proses pembelajaran.  
Keberhasilan belajar yang dicapai oleh siswa merupakan suatu yang 
didambakan, diharapkan baik oleh siswa itu sendiri maupun oleh orang tua, guru, dan 
masyarakat. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar perlu mendapat perhatian. 
Dirasakan pada saat ini prestasi siswa yang diperoleh dari proses pembelajaran IPA 
dengan metode ceramah di SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali masih belum 
menampakkan hasil yang optimal. Berdasarkan data yang diperoleh lebih dari 
setengah jumlah siswa kelas III dalam pembelajaran IPA masih mendapatkan nilai di 
bawah rata-rata. Untuk itulah guru perlu mempelajari dan mempertimbangkan 
masalah metode mengajar yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan 
juga memperhatikan tujuan pembelajaran IPA itu sendiri.  
 Dengan mempertimbangkan hal tersebut di atas maka penulis menyusun 
skripsi yang berjudul: “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA melalui Penerapan 
Metode Demonstrasi-Eksperimen Siswa Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah pelaksanaan 
pembelajaran IPA dengan penerapan metode demonstrasi-eksperimen dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali Tahun 
2009/2010 ?” 
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C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali dengan penerapan metode demonstrasi-
ekperimen. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya khasanah teori/keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran 
IPA secara efektif dengan penerapan metode demonstrasi-eksperimen pada siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga / Sekolah 
Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam penerapan metode 
mengajar, dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA sehingga 
diharapkan prestasi belajar dapat ditingkatkan. 
b. Bagi Guru 
Untuk membantu mengembangkan kemampuannya dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran IPA yang efektif dengan jalan penerapan metode 
demonstrasi-eksperimen sehingga hasilnya akan lebih baik, serta menambah 
pengalaman guru untuk melaksanakan PTK. 
c. Bagi Siswa 
Untuk menambah pemahaman mereka bahwa dengan aktif mengikuti 
kegiatan pembelajaran IPA dengan metode yang sesuai (metode demonstrasi-
eksperimen) akan membantu mereka dalam memahami materi sehingga 
prestasi belajarnya pun akan meniingkat. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian guna 
merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian dan fokus masalah 
yang berbeda. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan tentang Prestasi Belajar IPA 
a.   Pengertian Prestasi 
 Pengertian kata “prestasi” dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
berarti hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan lain sebagainya). 
Poerwadarminta (2007:910). Hasil yang telah dicapai tersebut tentunya 
dengan suatu usaha didalam prosesnya, seseorang tidak akan mencapai suatu 
prestasi jika orang tersebut tidak ada usaha untuk melakukan sesuatu. Jadi 
prestasi dapat kita raih jika kita berusaha untuk melakukan kegiatan yang 
sesuai dengan tujuan prestasi yang akan kita capai.  
 Sedangkan menurut Buchori (1997:85) “Prestasi adalah hasil yang 
berupa angka, huruf serta tindakan hasil belajar yang berupa angka atau hasil 
karya yang dicapai juga dapat untuk memotivasi agar prestasinya lebih 
meningkat”. Prestasi juga dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktifitas belajar yang dilakukan. Seorang siswa yang memperoleh 
nilai yang berupa angka dalam pada suatu evaluasi setelah mengikuti suatu 
pembelajaran maka, hasil nilai yang berupa angka tersebut dapat kita sebut 
sebagai prestasi.  
 Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa prestasi adalah hasil yang 
dicapai karena adanya aktifitas dan usaha yang sungguh-sungguh dalam 
belajar yang dinyatakan dalam huruf atau angka. Jika nilainya tinggi maka 
prestasinya baik , dan jika nilainya rendah maka prestasinya kurang baik. Jadi 
prestasi dalam dunia pendidika dapat dilihat melalui tingkah laku yang baik, 
cara pemikiran yang lebih rasional serta perolehan nilai yang tinggi. 
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b.   Pengertian Belajar 
 Menurut Good dan Brophy dalam Ngalim Purwanto (2002:85), arti 
belajar dengan kata yang singkat, yaitu Learning is the development of nem 
association as a result of experience. Beranjak dari definisi diatas ia 
menjelaskan bahwa belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat internal 
(a purely internal event). Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat 
dilihat dengan nyata ; proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang 
mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah laku 
yang nampak, tetapi terutama adalah prosesnya yang terjadi secara internal di 
dalam diri individu dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru 
(new associations).  
 Soemarsono (2007:1) mengatakan, “Proses belajar adalah proses yang 
dialami secara langsung dan aktif oleh siswa pada saat mengikuti suatu 
kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dan disajikan di sekolah baik 
yang terjadi di kelas maupun di luar kelas”. Proses belajar yang baik dapat 
dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan berbagai macam alat atau 
media belajar atau di luar kelas dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai 
sumber belajar secara langsung. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2009:28), “Belajar bukan 
menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat dutunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 
aspek yang ada pada individu”. 
 
 Dari beberapa uraian diatas dapat kita ketahui bahwa belajar adalah 
suatu proses yang berupa kegiatan yang dilakukan secara langsung dan dapat 
menghasilkan perubahan tingkah laku baik potensial maupun aktual, 
perubahan-perubahan itu berbentuk kemampuan-kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relativ lama (konstan), serta perubahan-perubahan 
tersebut terjadi karena usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang 
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belajar sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. 
 Jadi seorang siswa yang menempuh hasil belajar, idealnya ditandai 
oleh munculnya pengalaman-pengalaman psikologis dan baru yang positif. 
Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut diharapkan dapat 
mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan kecakapan yang konstruktif. 
 Perubahan tingkah laku dari proses belajar yang dimaksud adalah : 
1) Perubahan terjadi secara sadar. 
Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau 
sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan 
dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah. 
Jadi perubahan tingkah laku yang terjadi karena dalam keadaan tidak 
sadar, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar, karena orang 
yang bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang 
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya jika seseorang 
anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat 
menulis menjadi dapat menulis. Perubahan ini berlangsung terus hingga 
kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. Ia dapat menulis 
indah, dapat menulis dengan pulpen, dapat menulis dengan kapur dan 
sebagainya. Disamping itu dengan kecakapan menulis yang telah 
dimilikinya ia dapat memperoleh kecakapan-kecakapan lain misalnya, 
dapat menulis surat, menyalin catatan, mengerjakan soal-soal dan 
sebagainya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih dari sebelumnya. 
Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin 
x 
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang 
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya 
melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya perubahan tingkah 
laku karena usaha orang yang bersangkutan. Perubahan tingkah laku 
karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena 
dorongan diri dalam, tidak termasuk perubahan dalam belajar. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang bersifat sementra atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis, 
dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti 
belajar. Perubahan yang terjadi karenaa proses belajar bersifat menetap 
dan permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belaja 
akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang anak dalam 
memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja melainkan 
akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus 
dipergunakan atau dilatih. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan 
yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah 
laku yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar 
mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat 
dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang 
dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan 
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku  
Perubahan yang telah diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses 
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar 
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan, dan 
sebagainya. 
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   Jenis-jenis belajar pun bermacam-macam antara lain : 
1) Belajar bagian ( Part learning, fractionet )  
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan 
pada materi belajar yang bersifat luas atau elstensif, misalnya 
mempelajari gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat. Dalam hal ini 
individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang 
satu sama lain berdiri sendiri. Sebagai lawan dari cara belajar bagian 
adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global.  
2) Belajar dengan wawasan (Learning by insight )  
Konsep ini diperkenalkan oleh W. Kohler, salah seorang tokoh psikologi 
Gestat pada permulaan tahun 1971. sebagai suatu konsep, wawasan 
(insight) ini merupakan pokok utama dalam pembicaraan psikologi 
belajar dan proses berfikir. Meskipun W. Kohler sendiri dalam 
menerangkan wawasan berorientasi pada data yang bersifat tingkah laku 
(perkembangan yang lembut dalam menyelesaikan suatu persoalan dan 
kemudian secara tiba-tiba terjadi reorganisasi tingkah laku) namun tidak 
urung wawasan ini merupakan konsep yang secara prinsipil di tentang 
oleh penganut aliran neo-behaviorisme. Menurut Gestalt teori wawasan 
merupakan proses mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah 
terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya dengan 
penyelesaian suatu persoalan. Sedangkan bagi kaum neobehaviorisme 
(antara lain C.F.Osgood) menganggap wawasan sebagai salah satu bentuk 
wujud dari asoaiasi stimulus-respon (S-R). 
3) Belajar diskriminatif (Discrimicatif learning) 
Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih 
beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam 
eksperimen, subjek diminta untuk berespon secara berbeda-beda terhadap 
stimulus yang berlainan. 
4) Belajar global/keseluruhan (Global whole learning) 
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Disini bahan pelajaran yang dipelajari secara keseluruhan berulang 
sampai pelajar menguasai lawan dari belajar bagian. Metode belajar ini 
sering juga disebut metode Gestalt. 
5) Belajar insidental (Incidental learning) 
Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu 
berarah dan bertujuan (intensional). Sebab dalam belajar insidental pada 
individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. Atas dasar ini 
maka untuk kepentingan penelitian, disusun perumusan operasional 
sebagai berikut : belajar disebut insidental bila tidak ada instruksi atau 
petunjuk yang diberikan pada individu mengenai materi belajar yang akan 
diujikan kelak. Dalam kehidupan sehari-hari, belajar insidental ini 
merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu di antara para ahli, 
belajar insidental ini merupakan bahan pembicaraan yang sangat menarik, 
khususnya sebagai bentuk belajar yang bertentangan dengan belajar 
intensional. Dari salah satu penelitian ditemukan bahwa dalam belajar 
insidental (dibaningkan dengan belajar intensional), jumlah frekuensi 
materi belajar yang diperlihatkan tidak memegang peranan penting, 
prestasi individu menurun dengan meningkatnya motivasi. 
6) Belajar instrumental (Instrumental learning) 
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang di 
perlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa 
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. Oleh 
karena itu cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan 
jalan memberikan penguatan (reinforcement) atas dasar tingkat-tingkat 
kebutuhan. Dalam hal ini maka salah satu bentuk belajar instrumental 
yang khusus adalah “pembentukan tingkah laku“. Disini individu diberi 
hadiah bila ia bertingkah laku sesuai dengan tingkah laku yang 
dikehendaki, dan sebaliknya ia dihukum bila memperlihatkan tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya akan 
terbentuk tingkah laku tertentu. 
7) Belajar intensional (Intensional learning)  
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 Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental. 
8) Belajar laten (Latent learning) 
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak 
terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut laten. Selanjutnya 
eksperimen yang dilakukan terhadap binatang mengenai belajar laten, 
menimbulkan pembicaraan yang hangat dikalangan penganut 
behaviorisme, khususnya mengenai peranan faktor penguatan 
(reinforcement) dalam belajar. Rupanya penguatan dianggap oleh 
penganut behaviorisme ini bukan faktor atau kondisi yang harus ada 
dalam belajar. Dalam penelitian mengenai ingatan, belajar laten ini diakui 
memang ada yaitu dalam bentuk belajar insidental. 
9) Belajar mental (Mental learning) 
Perubahan tingkah laku yang terjadi di sini tidak nyata terlihat, melainkan 
hanya perubahan proses kognitif karena ada bahan yang dipelajari. Ada 
tidaknya belajar mental ini sangat jelas terlihat pada tugas-tugas yang 
sifatnya motoris. Sehingga perumusan operasional juga menjadi sangat 
berbeda. Ada yang mengartikan belajar mental sebagai belajar dengan 
cara melakukan observasi dan tingklah laku orang lain, membanyangkan 
gerakan-gerakan orang lain dan lain-lain. 
10) Belajar produktif (Productive learning) 
R. Bergius (1994)  memberikan arti belajar produktif sebagai 
belajar dengan transfer yang maksimum. Belajar adalah mengatur 
kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari satu 
situasi lain. Belajar disebut produktif bila individu mampu 
mentransfer prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam satu 
situasi kesituasi yang lain. 
 
11) Belajar verbal (Verbal learning)  
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui 
latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam 
eksperimen klasik dari Ebbighaus. Sifat eksperimen ini meluas dari 
belajar asoaiatif mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna 
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sampai pada belajar dengan wawasan mengenai penyelesaian persoalan 
yang harus diungkapkan secara verbal. 
  Menurut Sumadi Suryobroto (1981:1-2), ada tiga ciri yang khas pada 
aktivitas manusia, sehingga aktivitas tersebut disebut sebagai kegiatan 
belajar, yakni : 
1) Aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri 
pelajar (individu yang belajar) (Behavioral Canges) baik aktual 
maupun potensial. 
2) Perubahan itu pokoknya didapatkan kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relativ lama. 
3) Perubahan itu terjadi karena usaha. 
 
 Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang 
sangat penting, karena semua komponen yang dalam sistem pembelajaran 
dilaksanakan atas dasar pencapaian tujuan belajar. Tujuan belajar bermacam 
dan bervariasi, seperti yang di utarakan Sudirman R.M yang dikutip dalam 
(Gino, 2000:19) berpendapat bahwa tujuan belajar bermacam dan bervariasi, 
tetapi dapat diklasifikasikan menjadi dua : pertama yang eksplisit diusahakan 
untuk dicapai tindakan intruksional, lazim dinamakan intruksional efek 
(intrucsional effects), yang biasanya berbentuk pengetahuan dan ketrampilan. 
Sedangkan hasil sampingan yang diperoleh misalnya : kemampuan berfikir 
kritis kreatif dan sikap terbuka. Hasil sampingan ini disebut nurturant effect. 
 Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali 
hal-hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu 
adalah banyak sekali macamnya, untuk memudahkan pemahaman, maka 
Wasty Soemanto (2003:113) menggolongkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar antara lain : 
1) Faktor-faktor stimuli belajar. 
 Yang dimaksud dengan faktor stimuli belajar disini yaitu segala 
hal diluar individu yang merangsang individu untuk mengadakan 
reaksi atau perbuatan belajar. 
2) Faktor-faktor metode belajar. 
 Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi 
metode belajar yang yang dipakai oleh si pelajar. Dengan 
perkataan lain, metode yang dipakai oleh guru menimbulkan 
perbedaan yang berarti bagi proses belajar.  
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3) Faktor-faktor individual. 
 Faktor individual mempunyai peran yang besar dalam belajar 
seseorang. Seperti faktor kematangan, faktor usia kronologis, 
perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas 
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, dan 
motivasi. 
 
c.   Pengertian Prestasi Belajar 
 Dalam setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti 
dengan pengukuran dan penilaian. Demikian halnya didalam proses belajar. 
Roeslan Abdul Gani dalam (Nur Ichwan Muttaqin, 2004:23) mengemukakan 
bahwa “Prestasi belajar adalah hasil belajar seseorang. Belajar merupakan 
perubahan tingkah laku, yang mencakup sedikitnya tiga aspek, kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dengan demikian prestasi ini harus mencerminkan 
sekurang-kurangnya tiga aspek tersebut”. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:895) menjelaskan 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang di 
kembangkan di mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angket yang diberikan oleh guru. 
 Menurut Nana Sudjana (2009:37), Keberhasilan pengajaran dapat 
dilihat dari segi hasil (prestasi belajar). Asumsi dasar adalah proses 
pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. 
 Dari beberapa uraian di atas dapat kita ketahui bahwa prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan yang dicapai seseorang dalam berfikir, 
merasa dan berbuat yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai atau angka yang 
di berikan guru yang dicerminkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor dari 
orang yang belajar. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain :  
1) Faktor eksternal  
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan 
menjadi dua, yaitu :  
a) Faktor-faktor non sosial  
xvi 
 Kelompok faktor ini tak terbilang jumlahnya, misalnya : 
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun 
malam), tempat (letaknya, pergudangannya), alat-alat yang dipakai 
untuk belajar seperti (alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga, 
dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran), metode 
pengajaran. 
b) Faktor-faktor lingkungan sosial 
(1)    Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang 
siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi 
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Perilaku 
yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau 
administrasi dapat menjadi teladan seorang guru atau 
administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. 
(2)   Lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat 
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan 
belajar siawa yang kumuh, banyak pengangguran, dan anak 
terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, 
paling tidak siswa kesulitan katika memerlukan teman belajar, 
diskusi atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 
dimilikinya. 
(3)  Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat 
orang tua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan 
keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas 
belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, 
anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa 
melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
2) Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari diri si pelajar. Digolongkan 
menjadi dua golongan yaitu : 
a) Faktor-faktor Fisiologis  
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Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat dibedakan lagi menjadi 
dua macam, yaitu : 
(1)  Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatar belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar 
akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang 
segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dari pada 
yang tidak lelah. 
(2)   Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-fungsi 
panca indra. Bahwa panca indra dapat dimisalkan sebagai pintu 
gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu. Orang 
mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakan 
panca indranya. Baiknya fungsi panca indra merupakan syarat 
dapatnya belajar itu berlangsung dengan baik. 
b) Faktor-faktor Psikologis  
 (1)    Kecerdasan siswa / intelegensi siswa 
Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, semakin 
besar peluang individu meraih sukses dalam belajar. 
 (2)    Motivasi 
Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses 
dalam diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, 
dan menjaga perilaku setiap saat (Slavin, 1994).  
Menurut Nana sudjana (2009:160) motivasi belajar siswa dapat 
dilakukan melalui dua bentuk motivasi, yakni :  
(a)     Motivasi ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang timbul untuk 
mencapai tujuan yang datang dari luar dirinya. Misalnya, 
guru memberikan pujian atau hadiah bagi siswa yang 
mencapai dan menunjukkan usaha yang baik, memberikan 
angka tinggi terhadap prestasi yang di capainya, tidak 
menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa secara terbuka 
sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum 
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memuaskan, tidak menghukum siswa di depan kelas, 
menciptakan suasana belajar yang memberi kepuasan dan 
kesenangan pada siswa dan usaha lain yang dipandang 
pantas untuk memenui kebutuhan belajar siswa. 
(b)    Motivasi  intrinsik 
 Motivasi intrinsik adalah dorongan agar siswa melakukan 
kegiatan belajar dengan maksud mencapai tujuan yang 
terkandung dalam perbuatan itu sendiri. Motivasi ini 
berkenaan dengan kebutuhan belajar siswa sendiri. Siswa 
harus menyadari pentingnya melakukan kegiatan belajar 
untuk kepuasan dan kebutuhan dirinya. 
 Prestasi belajar dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai 
setelah mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk menentukan 
prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu 
dari siswa misalnya pengetahuan, pemahaman, atau aplikasi suatu konsep.  
 Dalam hal ini pretasi belajar yang akan di ukur adalah prestasi belajar 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran IPA materi “Gerak Benda” 
siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali dengan menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi-eksperimen. 
 
d. Tinjauan Tentang IPA 
1) Pengertian IPA 
 Kata “IPA” merupakan singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam” 
yang dalam Bahasa Inggris sering kita dengar “Natural Science” secara 
singkat sering disebut “Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan 
dengan alam atau bersangkutan dengan alam. Science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Science dapat 
disebut sebagai ilmu tentang alam ini. IPA merupakan ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.  
  Didalam GBHN Sekolah dasar (1994:41) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, 
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dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan .  
  Menurut Suyoso (1998:23) IPA merupakan pengetahuan hasil 
kegiatan manusia yang bersifat aktif secara dinamis tiada henti-hentinya 
serta diperoleh melalui metode tertentu yang teratur sistematis, berobjek, 
bermetode dan berlaku secara universal.  
  Sri Sulistyorini (2007:39) menuliskan bahwa IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengertian yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari . 
  Menurut Srini M. Iskandar (2001:15) IPA merupakan ilmu 
pengetahuan tentang kejadian bersifat kebendaan dan pada umumnya 
didasarkan atas hasil observasi, eksperimen dan induksi. Dalam 
melaksanakan proses pembelajaran IPA yang benar mencakup 4 
komponen : (1)IPA sebagai produk, (2)IPA sebagai proses, (3)IPA 
sebagai sikap, (4)IPA sebagai tekhnologi. (Cain dan Evans, 1993:4) 
  Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa IPA 
merupakan kegiatan manusia yang bersifat aktif untuk mencari tahu 
tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap 
ilmiah. Pada umumnya IPA didasarkan atas dasar observasi, eksperimen, 
dan induksi.  
2) Tujuan Pembelajaran IPA 
  Salah satu pengajaran IPA adalah agar siswa memahami konsep-
konsep IPA dan keterkaitanya dengan kehidupan sehari-hari. (Depdikbud, 
1994:61) 
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  Sri Sulistyorini (2007:40) mengemukakan tujuan pembelajaran 
IPA yaitu: 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan 
ciptaannya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, tekhnologi, dan masyarakat. 
4. Mengembangkan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, melestrarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dengan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh belak pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar melanjutkan pendidikan ke SMP. 
 
   Dari uaraian diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan IPA adalah 
untuk menguasai konsep, ketrampilan, dan memanfaatkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  Sesuai dengan kompetensi dasar 4.1 Menyimpulkan hasil 
pengamatan bahwa gerak benda di pengaruhi oleh bentuk dan ukuran, 
peneliti mempunyai tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran 
IPA kelas III tersebut antara lain :  
1. Melalui percobaan siswa dapat menemukan macam-macam gerak 
benda misalnya : menggelinding, berputar, jatuh, memantul, mengalir. 
2. Siswa dapat menyimpulkan hal-hal yang mempengaruhi cepat lambat 
gerak benda. 
3. Siswa dapat mengaplikasikan dan menjelaskan manfaat gerak benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Untuk mencapai tujuan IPA dalam proses pembelajaran guru harus 
mengetahui ruang lingkup IPA. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 
SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut. :  
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1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
2. Benda materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : kalor, padat, gas. 
3. Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya, dan pesawat  sederhana. 
4. Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
 
3) Fungsi Pembelajaran IPA 
  Dalam Garis-garis Besar Pengajaran (GBPP) Depdikbud 1994 
dinyatakan bahwa mata pelajaran IPA berfungsi untuk :  
1. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaiatannya 
dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.  
2. Mengembangkan keterampilan proses. Keterampilan proses 
adalah keterampilan fisik maupun mental yang diperlukan 
untuk memperoleh Pengetahuan dibidang Ilmu Pengetahuan 
Alam maupun untuk pengembangannya. Dengan ketrampilan 
ini diharapkan siswa akan dapat mengembangkan 
pengetahuannya sesuai dengan karakter Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
3. Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai yang berguna 
bagi siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
4. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan 
keterkaitan yang saling mempengaruhi antara Ilmu 
Pengetahuan Alam dan tekhnologi dengan keadaan lingkungan 
dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
 
4) Evaluasi IPA  
a) Pengertian Evaluasi 
  Dalam bahasa asing, pengukuran adalah measurement, sedang 
penilaian adalah evaluation. Dari kata evaluation inilah diperoleh kata 
Indonesia evaluasi yang berarti menilai (tetapi dilakukan dengan 
mengukur terlebih dahulu). Jadi menurut Suharsimi Arikunto (2009:3) 
mengatakan bahwa : 
- Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. 
Pengkuran bersifat kuantitatif. 
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- Menialai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. 
- Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah diatas, yakni 
mengukur dan menilai. 
 
 Sedangkan evaluasi menurut M.Sobry Sutikno (2009:117) 
evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu 
objek dengan menggunakan instrumen dan membandingkan hasilnya 
dengan tolok ukur untuk memperoleh simpulan. 
  Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan 
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dapat dilakukan 
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur 
formal dan non formal untuk semua jenjang, satuan, dan jenis pendidikan.  
  Evaluasi prestasi belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik 
untuk memantau proses, kemajuan dan pebaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan dan menilai pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diberikan. Sehingga dengan adanya evaluasi 
pembelajaran prestasi belajar peserta didik dapat terlihat dengan jelas. 
Evaluasi terhadap peserta didik dalam penelitian ini menggunakan 
tekhnik tes. Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik diberikan 
sejumlah soal dan dikerjakan secara individual dalam waktu yang 
ditentukan. Selain untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai pada 
saat itu, evaluasi tersebut diselenggarakan juga untuk mengetahui 
seberapa jauh peserta didik memahami konsep yang telah diberikan guru 
dalam proses pembelajaran.  
  Kegunaan evaluasi adalah sebagai berikut : 
a) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh 
siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu; 
b) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 
kelompok kelasnya; 
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses pembelajaran; 
d) Bahan pertimbangan bagi bimbingan individual siswa; 
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e) Membuat diagnosis mengenai kelemahan-kelemahan dan 
kemampuan siswa; 
f) Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan 
kurikulum; 
g) Mengetahui status akademis seseorang siswa dalam kelompok; 
h) Mengetahui efisiensi metode pembelajaran yang digunakan; 
i) Memberikan laporan kepada siswa dan orang tua; 
j) Sebagai alat motivasi pembelajaran; 
k) Merupakan bahan feed back bagi siswa, guru, dan program 
pengajaran; (M. Sobry Sutikno, 2009:119) 
 
b) Evaluasi Pembelajaran IPA  
(1) Hubungan Evaluasi dengan Pembelajaran IPA  
 Proses pembelajaran IPA dirancang dan disusun dengan 
mengacu pada tujuan yang telah durumuskan. Evaluasi juga disusun 
dengan mengacu pada tujuan yang telah ditentukan. Selain mengacu 
pada tujuan, evaluasi disusun juga mengacu pada proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, maka 
guru akan mengadakan evaluasi yang ditekankan pada tes tertulis. 
Alat evaluasi yang digunakan adalah tes. Menurut M. Sobry Sutikno 
(2009:121) pengertian tes adalah “Alat pengukuran berupa 
pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk 
mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk”. Siswa diberikan soal 
tes yang harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang telah 
ditentukan.  
 Evaluasi tersebut akan menunujukkan prestasi siswa setelah 
diberikan konsep dalam pembelajaran. Pengukuran prestasi belajar 
menyangkut pengumpulan informasi tentang prestasi peserta didik 
melalui tes dan lembar kerja. (Srini.M Iskandar 2001:95). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara proses pembelajaran dengan 
evaluasi sangat erat. Dimana evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh siswa memahami konsep yang diberikan guru dalam 
proses pembelajaran dan untuk menentukan nilai.  
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(2) Alat Evaluasi yang Digunakan dalam Pembelajaran IPA 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata “alat” berarti 
barang apa yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam 
pengertian umum, alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai 
tujuan secara lebih efektif dan efisien. Kata “alat” biasa disebut juga 
dengan istilah “instrument”. Dengan demikian maka alat evaluasi juga 
dikenal dengan instrumen evaluasi.  
 Dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada pokok 
bahasan “Gerak Benda”, instrumen evaluasi yang digunakan adalah 
dengan tes. Seperti yang dikemukakan Suharsimi Arikunto (2009:33) 
bahwa “Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika 
dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi 
karena penuh dengan batasan-batasan”.  
 Tes formatif dilaksanakan oleh guru setiap mengakhiri satu 
subpokok bahasan, sedangkan tes sumatif dilaksanakan setiap 
mengakhiri satu pokok bahasan. Tes sumatif dilaksankan sebagai 
ulangan umum, maka tes yang dilaksankan diakhir pokok bahasan 
dipandang sebagai tes subsumatif.  
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan tes formatif yaitu 
setiap subpokok bahasan selesai, jadi tes formatif dilaksankan 3 kali.  
(3) Skoring Evalusi Pembelajaran IPA  
 Sehari-hari kita sering mendengar istilah skor, yang berarti 
jumlah angka kemenangan. Namun dalam dunia pendidikan dapat kita 
artikan skoring adalah salah satu kegiatan dimana kita mencari nilai 
dalam bentuk angka dari tes yang telah diselenggarakan. Untuk 
mengolah skor dalam tes bentuk pilihan ganda ini digunakan 2 macam 
rumus, yaitu skoring dengan denda dan tanpa denda. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan skoring tanpa denda dengan rumus sebagai 
berikut :  
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Keterangan : 
S = skor yang diperoleh ( Raw Skor) 
R = jawaban yang betul. 
 Skoring tersebut digunakan dalam penentuan nilai setiap kali 
evaluasi formatif (setiap subpokok bahasan selesai). Karena dalam 
penelitian ini terdapat tiga subpokok bahasan maka, skoring juga 
terjadi tiga kali, yaitu setelah tiap tes formatif.  
 
2. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Demonstrasi-Eksperimen 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
 Sebagai pendidik sebaiknya kita harus menempatkan diri pada situasi 
dan kondisi yang baik. Pendidik mempunyai peran tidak hanya sebagai 
pembimbing, pembina dan pengarah terhadap peserta didik, tetapi juga 
mempunyai tugas untuk menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik agar 
dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Dengan demikian bahwa masalah yang erat kaitannya dengan pembelajaran 
disekolah adalah penggunaan metode pembelajaran yang tepat untuk 
mengajarkan materi disekolah oleh guru terhadap murid. 
 Setiap metode pada hakikatnya menuntun kita agar dengan mata 
pelajaran tertentu sesuai dengan urutan yang ditetapkan agar dapat dicapai 
tujuan pendidikan yang diinginkan. 
 Menurut Soemarsono (2007:9) yang dimaksud dengan metode belajar 
mengajar adalah kapasiting digunakan oleh guru atau dosen dalam 
menyajikan atau menyampaikan suatu kesatuan materi atau bahan pelajaran 
yang berlangsung dalam proses belajar mengajar siswa.  
 Beberapa faktor yang dapat menentukan ketepatgunaan metode antara 
lain sebagai berikut : 
1) Metode tergantung pada tujuan. 
2) Metode tergantung pada kemampuan guru atau dosen. 
S = R 
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3) Metode tergantung pada kemampuan siswa. 
4) Metode tergantung pada besarnya kelompok. 
5) Metode tergantung pada tersedianya waktu. 
6) Metode tergantung pada fasilitas-fasilitas yang ada. 
 Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti 
bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung secara 
efektif. Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan 
mempengaruhi cara guru itu mengajar.  
 Menurut Mohamad Surya (2004:7) pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
 Menurut Moedjiono dan Moh Dimyati dalam bukunya yang berjudul 
“Strategi Belajar Mengajar“ mengatakan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan yang melibatkan komponen-komponen antara lain sebagai berikut : 
1) Siswa  
Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan penyimpan 
isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Keterlibatan 
murid dalam proses belajar mengajar antara lain : 
a) Keberanian mewujudkan minat, keinginan dan gagasan. 
b) Keberanian murid untuk ikut serta dalam persiapan proses 
belajar mengajar. 
c) Kemampuan dan kreativitas murid dalam menyesuaikan 
keinginan belajar. 
d) Rasa aman dan bebas melakukan sesuatu dalam kegiatan 
belajar merasa tidak ada ancaman atau tekanan. 
e) Rasa ingin tahu, sifat ingin tahu ini sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena itu perlu dikembangkan dalam 
proses belajar mengajar.  
2) Guru 
Sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, dalam proses 
pembelajaran keterlibatan guru sangat penting dan menentukan 
arah tujuan dari proses mengajar. Keterlibatan itu antara lain : 
a) Memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan 
berbagai macam kegiatan belajar. 
b) Guru harus menciptakan berbagai situasi belajar. 
c) Guru harus mendorong murid agar menjadi peserta yang aktif 
dalam proses belajar. 
d) Guru harus mendorong murid agar lebih berinteraksi di kelas. 
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e) Guru harus mendorong murid agar menjadi kreatif dalam 
menyampaikan berbagai macam kemungkinan jawaban. 
f) Guru hendaknya memberi pelayanan terhadap perbedaan 
individu. 
g) Guru harus menggunakan berbagai umpan balik yaitu 
memberi tanggapan terhadap hasil belajar anak didik. 
h) Guru harus menilai hasil belajar murid dengan berbagai cara. 
3) Tujuan  
Pernyataan tentang perilaku yang didinginkan pada siswa setelah 
mengikuti KBM . 
4) Isi Pelajaran 
Materi yang disampaikan dari guru ke siswa.  
5) Metode, cara penyampaian materi. Berbagai jenis metode 
mengajar antara lain : 
a) Metode Ceramah  
Menurut Nana Sudjana (2009:77) ceramah adalah penuturan 
bahan pelajaran secara lisan. Metode ini tidak senantiasa jelek 
bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, di 
dukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-
batas kemungkinan penggunaannya. 
b) Metode Tanya jawab 
 Menurut Nana Sudjana (2009:78) metode Tanya jawab adalah 
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang 
sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya dan 
siswa menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya 
hubungan timbal-balik secara langsung antara guru dengan 
siswa. 
c) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Seorang 
guru, orang luar sengaja diminta, atau siswa sekalipun 
memperlihatkan kepada seliruh kelas suatu proses. 
d) Metode Diskusi 
Menurut Nana Sudjana (2009:79) metode diskusi adalah tukar 
menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman 
secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau 
untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. 
e) Metode Eksperimen 
Menurut Nana Sudjana (2009:93) metode eksperimen adalah 
metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu proses 
tersebut, setelah melihat atau mengamati apa yang telah 
didemonstrasikan oleh seorang demonstrator. Eksperimen juga 
dapat untuk membuktikan kebenaran sesuatu, misalnya 
menguji sebuah hipotesis. 
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f) Metode Simulasi 
Metode Simulasi adalah metode mengajar yang dimaksudkan 
sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) 
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses 
tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang 
sebenarnya. 
g) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata adalah suatu metode mengajar yang 
dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan di harapkan siswa 
membuat laporan pendidik dan didiskusikan bersama dengan 
peserta didik yang lain serta di dampingi oleh pendidik, yang 
kemudian dibukukan. 
(http://massofa.wordperss.com/2008/07/13/metode-karya-
wisata-dalam-pembelajaran/ ) 
h) Metode Penugasan 
Metode penugasan adalah metode dimana guru memberikan 
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode 
ini dapat mengembangkan kemandirian siswa, merangsang 
untuk belajar lebih banyak, membina disiplin, dan tanggung 
jawab siswa, serta membina kebiasaan mencari dan mengolah 
sendiri informasi. 
(http://smacepiring.wordperss.com/2008/02/19/pendekatan-
dan-metode-pembelajaran). 
i) Metode Resource Person 
Metode Resource Person  adalah orang luar (bukan guru) 
memberikan pelajaran kepada sisiwa. Orang luar ini 
diharapkan memilki keahlian khusus. Nana Sudjana (2009:88). 
j) Metode Inkuiri 
Metode inkuiri adalah tekhnik atau cara yang dipergunakan 
guru untuk mengajar di depan kelas, dimana guru membagi 
tugas meneliti suatu masalah kelas. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat 
tugas tertentu yang harus dikerjakan, kemudian mereka 
mempelajari, meneliti atau membahas tugasnya di dalam 
kelompok. Hasil kerja mereka kemudian dibuat laporan yang 
kemudian dilaporkan Roestiyah (2001:75). 
k) Metode Discoveri 
 Menurut pendapat Gagne dan Berliner (1984) yang dikutip 
Moedjiono dan Moh.Dimyati (1991:490) dinyatakan bahwa 
metode discoveri adalah metode dimana para siswa 
memerlukan penemuan konsep, prinsip dan pemecahan 
masalah untuk menjadi miliknya lebih dari pada sekedar 
menerimanya atau mendapatkannya dari seseorang guru atau 
sebuah buku. 
6) Media, peralatan yang digunakan dalam KBM  
7) Evalusi  
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 Menurut Suharsimi Arikunto (2009:3) mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. Pengukuran bersifat 
kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. Sedangkan 
evaluasi meliputi kedua langkah diatas, yakni mengukur dan menilai. 
Evaluasi merupakan cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu 
proses belajar mengajar. 
 Pembelajaran terdiri dari empat langkah sebagai berikut :  
1) Menentukan indikator yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. 
2) Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan indikator tertentu. 
3) Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan 
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah. 
4) Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan dan 
melakukan revisi. 
 Menurut M. Sobry Sutikno (2009:88) “Metode pembelajaran adalah 
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”. 
 Jadi pengertian metode pembelajaran adalah suatu cara yang 
digunakan guru dalam menyampaikan suatu materi kepada peserta didik pada 
suatu proses belajar mengajar siswa sehingga dapat dicapai tujuan pendidikan 
yang diinginkan. Dengan demikian salah satu ketrampilan guru yang 
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran adalah ketrampilan 
memilih metode pembelajaran.  
 
b. Pengertian Metode Demonstrasi 
 Metode demonstrasi merupakan salah satu metode dalam penyajian 
pelajaran IPA. Metode ini dapat menghilangkan kemampuan yang bersifat 
verbal, karena siswa dihadapkan pada fakta yang nyata. 
 Dalam penggunaan metode ini dikombinasikan dengan penjelasan 
lisan dengan suatu perbuatan, atau sering dengan menggunakan alat peraga. 
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Roestiyah (1991:83) mengemukakan “Demonstrasi merupakan suatu tekhnik 
mengajar dimana seorang instruktur atau guru menunjukkan, memperlihatkan 
suatu proses sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, 
mendengar, mungkin juga meraba-raba, dan merasakan proses yang 
ditunjukkan seorang guru “. 
 Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah metode mengajar 
dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 
untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan 
tertentu pada siswa. (http://udhiexz.wordperss.com/2008/08/08/metode-
demonstrasi-dan-eksperimen/). 
 Menurut M Sobry Sutikno (2009:96) “Metode demonstrasi adalah 
metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan 
urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau 
materi yang sedang disajikan”. 
 Menurut Nana Sudjana (2009:83) “Metode demonstrasi adalah 
suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya 
sesuatu”. Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan metode demonstrasi 
adalah suatu tekhnik mengajar yang memperlihatkan atau memperagakan 
suatu proses atau kegiatan baik secara langsung ataupun melalui media 
tentang terjadinya sesuatu yang berkenaan dengan bahan pelajaran yang 
disertai dengan penjelasan lisan. 
 Metode demonstrasi memiliki manfaat psikologis pedagogis antara 
lain : 
1) Perhatian siswa lebih banyak dipusatkan. 
2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari. 
3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam 
diri siswa. 
 Adapun aspek-aspek yang penting dalam menggunakan metode 
demonstrasi adalah : 
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1) Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang 
didemonstrasikan tidak bisa diamati dengan seksama oleh siswa. 
Misalnya alatnya terlalu kecil atau penjelasannya kurang jelas. 
2) Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti oleh aktifitas 
dimana siswa sendiri dapat ikut dan menjadi aktifitas mereka sebagai 
pengalaman yang berharga. 
3) Tidak semua hal bisa didemonstrasikan di kelas karena alat-alat yang 
besar atau yang berada ditempat lain yang tempatnya jauh dari kelas. 
4) Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis. 
5) Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa yang 
akan didemonstrasikan. 
 Dan sebaiknya didalam mendemonstrasikan pelajaran, guru harus 
terlebih dahulu mendemonstrasikan dengan sebaik-baiknya, baru di ikuti oleh 
murid-muridnya yang sesuai dengan petunjuk. 
 Metode demonstrasi memiliki keunggulan dan ada juga keterbatasan 
sebagaimana dipaparkan dibawah ini. 
 Keunggulan metode demonstrasi  adalah : 
1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap 
penting oleh guru dapat diamati. 
2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang di 
demonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan 
mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain. 
3) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 
belajar. 
4) Dapat merubah pengalaman nak didik. 
5) Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang di sampaikan. 
6) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran lebih jelas dan 
kongkrit. 
7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap 
siswa karena ikut serta berperan secara langsung.  
 Keterbatasan metode demonstrasi antara lain : 
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1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang 
efisien. 
3) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-
bahannya. 
4) Memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
5) Apabila siswa tidak aktif, maka metode demonstrasi menjadi tidak 
efisien. 
6) Memerlukan ketrampilan guru secara khusus. 
7) Memerlukan kematangan dan perencanaan atau persiapan. 
 Setelah melihat beberapa keunggulan dan keterbatasan dari metode 
demonstrasi maka pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar khususnya kelas 
III banyak hal-hal yang dapat didemonstrasikan terutama materi yang 
berhubungan dengan pemahaman konsep yang lebih konkrit, seperti pada 
materi “Gerak Benda”. 
 Apabila dalam proses pembelajaran IPA siswa sudah diberi 
penjelasan atau informasi dari guru dengan baik, maka guru juga harus 
memberikan pengetahuan langsung dengan mendemonstrasikan di depan 
murid-murid.  
 Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik tidak hanya 
guru yang aktif tetapi juga murid diikutsertakan dalam proses pembelajaran.  
 Metode demonstrasi dapat digunakan pada saat guru ingin 
menunjukkan suatu gejala atau proses pada siswa. Demonstrasi dapat 
dilakukan pada awal pelajaran untuk mengawali pelajaran yang akan 
diberikan atau sebagai pelemparan masalah. Pada saat pelajaran berlangsung, 
untuk membantu menjelaskan dan pada akhir pelajaran untuk mencocokkan 
teori yang telah diberikan. 
 Dalam menggunakan metode demonstrasi, hendaknya guru 
mempersiapkan alat yang akan didemonstrasikan. Selain itu guru juga harus 
mempersiapkan pokok-pokok masalah yang akan diungkap dengan 
demonstrasi. 
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 Di dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu : 
1) Perencanaan 
Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan adalah : 
a) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir. 
b) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan. 
c) Memperhitung waktu yang dibutuhkan. 
d) Selama demonstrasi berlangsung guru harus instropeksi diri apakah: 
(1) Keterangan-keterangan dapat di dengar jelas oleh siswa. 
(2) Apakah semua media yang digunakan telah di tempatkan pada 
posisi yang baik, hingga semua siswa dapat melihat semuanya 
dengan jelas. 
(3) Siswa disarankan membuat catatan yang dianggap perlu. 
e) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik. 
2) Pelaksanaan 
a) Hal-hal yang mesti dilakukan adalah memeriksa hal-hal tersebut 
diatas untuk kesekian kalinya. 
b) Melakukan demonstrasi dengan menarik perhatian siswa. 
c) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar 
mencapai sasaran. 
d) Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
e) Memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif. 
f) Menghindari ketegangan. 
 
c. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Eksperimen  
1) Pengertian Metode Eksperimen 
 Istilah eksperimen mungkin sudah tidak asing lagi bagi kita. Istilah 
eksperimen oleh Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
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(2007:313) berarti percobaan. Jadi apabila didalam pembelajaran IPA 
digunakan metode eksperimen sebagai penunjang atau tinadak lanjut dari 
penerapan metode demonstrasi, diharapkan hasil belajar atau prestasi yang 
diperoleh siswa akan lebih baik. 
 Menurut Roestiyah (2001:80) yang dikutip dari 
(http://smacepiring.wordperss.com/2008/08/08/metode-dan-pendekatan-
pembelajaran) metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 
ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
 Metode eksperimen menurut Al-Farisi (2005:2) adalah metode yang 
bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak dipecahkan dan dalam prosedur 
kerjanya berpegang pada prinsip metode ilmiah. 
  Menurut Nana Sudjana (2009:93) metode eksperimen adalah metode 
yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu proses tersebut, setelah 
melihat/mengamati apa yang telah di demonstrasikan oleh seorang 
demonstrator.  
  Jadi dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah suatu cara 
mengajar yang digunakan oleh guru dimana siswa melakukan suatu percobaan 
atau mempraktekkan suatu proses setelah melihat apa yang telah di 
demonstrasikan oleh guru yang cara kerjanya berpegang pada prinsip metode 
ilmiah, dan dari hasil kegiatan percobaannya siswa menuliskan hasil dan 
melaporkannya untuk dievaluasi oleh guru. 
  Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
dapat membantu siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat 
diketahui apabila siswa mampu mengutarakannya secra lisan, tulisan, maupun 
aplikasi dalam kehidupannya. Sehingga siswa memliki kemampuan untuk 
menjelaskan, menyebutkan, memberikaan contoh, dan menerepakan konsep 
terkait dengan pokok bahasan.  
  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen 
adalah : 
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1. Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan . 
2. Usahakan siswa untuk terlibat secara langsung sewaktu mengadakan 
eksperimen. 
3. Sebelum dilaksanakan eksperimen, siswa terlebih dahulu diberikan 
penjelasan dan petunjuk-petunjuk seperlunya.  
4. Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan 
percobaan yang telah direncanakan bila hasilnya belum memuaskan dapat 
di ulangi lagi untuk membuktikan kebenarannya. 
5. Setiap kelompok atau individu dapat melaporkan hasil percobaannya secara 
tertulis. 
  Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) yang diambil dari 
(http://smacepiring.wordperss.com/2008/08/08/metode-dan-pendekatan-
pembelajaran) adalah : 
1. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka 
harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui 
eksperimen. 
2. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-
bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang 
harus dikontrol dengan tepat, urutan eksperimen, hal-hal yang 
perlu dicatat. 
3. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan 
siswa, bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 
kesempurnaan jalannya eksperimen. 
4. Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi 
dengan tes atau tanya jawab. 
 
  Kelebihan dari penggunaan metode eksperimen adalah : 
1. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya diri atas kebenaran 
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya 
menerima kata guru atau buku. 
2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi 
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan tekhnologi. 
3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
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  Kekurangan dari metode eksperimen adalah sebagai berikut : 
1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen. 
2. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik harus 
menanti untuk melanjutkan pelajaran. 
3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-biadang ilmu dan 
tekhnologi. 
 
2) Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen sebagai metode belajar-mengajar yang 
memberikan peluang diperhatikannya proses dan hasil kegiatan belajar siswa 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan : 
1. Siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan 
sendiri. 
2. Siswa dapat terlatih dalam berfikir yang ilmiah. 
3. Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu 
yang sedang dipelajarinya. 
4. Siswa dapat belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap 
pembelajarannya.  
5. Siswa dapat dengan sendirinya menemukan konsep sesuai dengan hasil 
yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran.  
 Adapun tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen menurut Palendeng (2003:82) meliputi tahap-tahap sebagai berikut 
: 
1. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan 
percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati 
fenomena alam. 
2. Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan 
percobaan. 
3. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut. 
4. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengamatannya. 
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5. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan 
awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. 
Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat 
kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. 
6. Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan menemukan 
konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini 
merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari. 
7. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 
 
 Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
akan membantu siswa untuk memehami konsep. Pemahaman konsep dapat 
diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun 
aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan 
untuk menjelaskan, menyebutkan, memberi contoh, dan menerapkan konsep 
terkait dengan pokok bahasan. 
 Dalam proses pembelajaran IPA dengan metode eksperimen oleh guru 
memiliki beberapa proses diantaranya yaitu : 
1. Perencanaan 
  Dalam perencanaan disusun kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Pelaksanaan ini mengambil tindakan : rencana pembelajaran, alat evaluasi, 
lembar pengamatan, lembar keterampilan, dan lembar pengamatan sikap.  
2.Pelaksanaan 
  Pelaksanaan tindakan merupakan tindakan yang telah direncanakan 
pada kegiatan rencana. Siswa dan guru terlibat dalam kegiatan belajar sesuai 
dengan rencana pembelajaran, kegiatan ini diamati oleh observer. 
3.Observasi 
  Observasi dilakukan oleh teman sejawat dalam tim penelitian sebagai 
observer. Untuk melakukan observasi guru selaku pembimbing juga ikut aktif 
dalam kegiatan observasi. 
4.Refleksi 
  Refleksi dilakukan sebagai wujud dari tindakan-tindakan diatas. 
Refleksi dilakukan oleh semua yang melakukan penelitian. 
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d. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Demonstrasi-Ekperimen 
    Nana Sudjana (2009:92) mengemukakan penggunaan metode 
demonstrasi selalu diikuti dengan eksperimen. Apapun yang didemonstrasikan 
baik oleh guru maupun oleh siswa  yang dianggap mampu untuk melakukan 
demonstrasi tanpa diikuti eksperimen tidak akan mencapai hasil yang efektif. 
   Dalam hal ini keberadaan metode demonstrasi selalu beriringan dengan 
metode eksperimen sebagai tindak lanjut kegiatan pembelajaran yang lebih 
efektif. Dalam melaksanakan demonstrasi, seorang demonstrator menjelaskan 
apa yang akan didemonstrasikannya (biasanya susatu proses), sehingga semua 
siswa dapat mengikuti jalannya demonstrasi tersebut dengan baik.  
   Metode eksperimen menurut Nana Sudjana (2009:93) metode 
eksperimen adalah metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu 
proses tersebut, setelah melihat/mengamati apa yang telah didemonstrasikan 
oleh seorang demonstrator. 
   Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi dan eksperimen dapat 
digabungkan, artinya setelah dilakukan demonstrasi kemudian diikuti dengan 
eksperimen dengan disertai penjelasan secara lisan. 
   Seperti yang dikemukakan Nana Sudjana (2009:94) kegiatan 
pembelajaran demonstrasi-eksperimen dapat dilakukan dengan tahap sebagai 
berikut tabel 1: 
Tabel .1 
 Tahap Kegiatan Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi-Eksperimen 
No Langkah Jenis-jenis Kegiatan 
1. 
 
 
 
 
 
 
Persiapan  
 
 
 
 
 
 
1. Menciptakan kondisi belajar siswa 
untuk melaksanakan demonstrasi 
dengan : 
a. Menyediakan alat-alat demonstrasi 
b. Tempat duduk siswa. 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   
Pelaksanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi / tinadak 
lanjut 
2. Mengajukan masalah kepada 
siswa.melaksanakan demonstrasi : 
a. Menjelaskan dan 
mendemonstrasikan sesuatu 
prosedur atau proses. 
b. Usahakan seluruh murid dapat 
mengikuti ,mengamti demonstrasi 
dengan baik. 
c. Beri penjelasan yang padat tapi 
singkat. 
d. Hentikan demonstrasi kemudian 
adakan Tanya jawab. 
3. Beri kesempatan kepada siswa untuk 
mencoba melakukan sendiri 
(eksperimen) 
 
4. Membuat hasil kesimpulan hasil 
demonstrasi. 
5. Mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
 
  Dalam (http://udhiexz.wordpress.com/2008/08/08/metode-demonstrasi-
dan-eksperimen/) Fat-Hurrahman menyebutkan bahwa metode demonstrasi-
eksperimen cocok digunakan dalam pembelajaran apabila : 
1. Untuk memberikan latihan keterampilan tertentu pada siswa. 
2. Untuk memudahkan penjelasan yang diberikan agar siswa langsung 
mengetahui dan dapat terampil dan melakukannya. 
3. Untuk membantu siswa dalam memahami sesuatu secara cermat dan teliti.  
  Metode demonstrasi-eksperimen biasanya digunakan terutama bagi 
siswa yang sedang mengikuti pembelajaran yang bersifat menemukan kebenaran 
atau konsep. Pada tahap awal-awal pengajaran diberikan bimbingan atau 
penjelasan serta informasi yang akan mereka lakukan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Pemberian masalah diawal pengajaran menjadikan suasana yang 
menyenangkan karena dengan adanya masalah maka siswa akan lebih semangat 
dalam mencari jawaban.  
  Keunggulan metode demonstrasi-eksperimen adalah : 
1. Perhatian siswa dapat terpusat sepenuhnya pada anak yang di demonstrasikan 
atau di eksperimenkan. 
2. Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat 
dan ketrampilan dalam berbuat. 
3. Hal-hal yang menjadi teka-teki siswa dapat terjawab melalui eksperimen. 
4. Menghindarkan kesalahan siswa dlam mengambil kesimpulan karena mereka 
mengamati secara langsung jalannya proses demonstrasi yang di adakan atau 
eksperimen. 
  Kelemahan dari metode demonstrasi-eksperimen antara lain : 
1. Persiapan dan pelaksanaannya memakan waktu yang lama. 
2. Metode ini tidak efektif apabila tidak ditunjang dengan peralatan yang 
lengkap sesuai dengan kebutuhan . 
3. Sukar di laksanakan bila siswa belum matang kemampuan untuk 
melaksanakannya. 
  Jadi dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
demonstrasi-eksperimen akan lebih mendapatkan hasil belajar yang lebih 
maksimal apabila ditunjang dengan beberapa hal antara lain : 
1. Lakukan metode demonstrasi-eksperimen dalam hal-hal yang bersifat praktis 
dan urgent dalam masyarakat. 
2. Arahkan pendemonstrasian dan eksperimen agar murid-murid mendapatkan 
pengertian yang jelas, pembentukan sikap serta kecakapan praktis . 
3. Usahakan agar semua anak dapat mengikuti demonstrasi dan eksperimen . 
4. Berikanlah pengertian sejelas-jelasnya landasan teori dari apa yang hendak di 
demonstrasikan maupun di eksperimenkan. 
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e. Hakikat Pembelajaran IPA dengan Penerapan Metode Demonstrasi-
Eksperimen pada Siswa Kelas III SD. 
  Mengingat dalam pelajaran IPA diperlukan suatu bentuk kegiatan yang 
dapat mengarahkan siswa untuk dapat menemukan suatu konsep melalui 
pengujian atau penemuan secara langsung. Metode demonstrasi-eksperimen 
sangat cocok apabila digunakan dalam pembelajaran IPA.  
  Metode ini dapat diterapkan mulai dari kelas III SD, khususnya 
pengajaran IPA. Tujuannya agar siswa mampu memecahkan masalah dan 
menarik kesimpulan dari permasalahan yang sedang dipelajari. 
  Dengan menggunakan metode demonstrasi-eksperimen peneliti akan 
melaksanakan proses pembelajaran IPA siswa kelas III, Kompetensi Dasar 
”Menyimpulakan hasil gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran“. 
  Dalam pelaksanaannya, peneliti menerapkan metode demonstrasi-
eksperimen, dengan alasan siswa kelas III masih membutuhkan bimbingan dari 
guru dan pola belajarnya pada keadaannya yang sebenarnya atau konkret. Jadi 
siswa dihadapkan secara langsung proses dan kejadian dalam menemukan 
konsep. Karena penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi-eksperimen akan membantu siswa untuk memahami konsep. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Upaya untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa telah banyak 
dilakukan. Hal ini terbukti dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh para ahli 
pendidikan maupun para mahasiswa sebelumnya. Penelitian tersebut belum 
semuanya sempurna. Oleh karena itu, penelitian tersebut memerlukan penelitian 
lanjutan demi melengkapi dan menyempurnakan penelitian sebelumnya. 
Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan topik penelitian ini yaitu 
penelitian tentang peningkatan prestasi belajar yang akan dijadikan sebagai kajian 
pustaka dalam penelitian. Penelitian tersebut dilakukan oleh Nur Ichwan Muttaqin 
(2004), dan Andrian (2005). 
Penelitian Nur Ichwan Muttaqin (2004) yang berjudul ”Efektifitas Metode 
Mengajar Simulasi-Demonstrasi Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
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Sekolah Dasar Pada Pokok Bahasan Gaya Siswa Kelas V Semester II Sekolah Dasar 
Takmirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2003/2004”, menyimpulkan bahwa 
dengan digunakannya metode simulasi demonstrasi memunculkan keefektifan dalam 
proses pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat jika 
dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah. Hal ini terbukti dari hasil 
penelitian tersebut yang menunjukkan adanya analisis data dengan uji t satu ekor 
didapatkan bahwa nilai t hit = 3,399 > t tabel = 1.667 dengan rata-rata pada pengajaran 
dengan metode simulasi demonstrasi adalah 7,3900 sedangkan untuk pengajaran IPA 
dengan metode ceramah disertai tanya jawabdengan rata-rata 6,5167 pada pelajaran 
IPA pokok bahasan Gaya. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
prestasi akhir yang dicapai oleh siswa pada pengajaran menggunakan metode 
simulasi-demonstrasi lebih baik dibandingkan dengan yang dicapai siswa pada 
pengajaran dengan menggunakan metode ceramah disertai tanya jawab.  
Penelitian Andrian (2005) yang berjudul ”Meningkatkan Prestasi Belajar 
Melalui Pembelajaran Quantum Teaching Bidang Studi IPA Kelas III Di SD Negeri 
Gunungsari 01 Kecamatan Batangan Kabupaten Pati”, membahas tentang 
bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran Quantum Teaching pada siswa sekolah dasar kelas III pada bidang 
studi IPA. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
prestasi belajar siswa sekolah dasar kelas III Gunungsari 01. Setelah dilaksanakan 
penelitian teknik terbimbing pada siswa, ternyata ada peningkatan pada prestasi 
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum perlakukan adalah 6,1. Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Quantum Teaching pada siklus I hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 7,9. Secara keseluruhan dengan penggunaan metode Quantum Teaching 
tersebut mampu meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 7,3. Hasil pengujian 
hipotesis dengan uji t diperoleh t hitung = 6,935 > t tabel 1, 77. Hal ini berarti bahwa 
metode pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi mata 
pelajaran IPA siswa kelas III SD Negeri Gunungsari 01 Kecamatan Batangan 
Kabupaten Pati. 
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tersebut, terdapat persamaan, yaitu 
penelitian yang dilakukan sama mengenai prestasi belajar siswa. Namun, ada 
beberapa perbedaan yaitu teknik pembelajaran. Terkait dengan penelitian-penelitian 
yang sudah dilakukan, penelitian tersebut dapat menjadi panduan bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas tentang prestasi belajar memiliki persamaan, yaitu bahwa penelitian 
prestasi belajar sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA masih kurang, dikarenakan kurang tepatnya metode yang 
digunakan oleh guru.  
Perbedaannya, setiap penelitian mempunyai ide yang baru dalam hal cara 
sehingga hasilnya pun berbeda. Akan tetapi, penelitian tersebut mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu meningkatkan prestasi belajar siswa. Para peneliti menggunakan 
teknik, metode, dan media maupun pendekatan yang bervariasi tujuannya adalah 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang sudah 
pernah dilakukan maka pada kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian 
tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Tentunya dengan metode, 
dan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini guru menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi-eksperimen dalam pembelajaran IPA khususnya pada 
pokok bahasan ”Gerak Benda”. Penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana 
meningkatkan prestasi belajar IPA dengan penerapan metode demonstrasi-
eksperimen siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
Penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-penelitian yang sudah ada, 
dengan tujuan untuk memberikan pemikiran dan tolok ukur kajian pada penelitian-
penelitian lebih lanjut sehingga dapat menambah khasanah pengembangan 
pengetahuan mengenai pembelajaran IPA dengan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dimana siswa aktif mencoba dan melakukan sendiri kegiatan untuk 
menunjukkan suatu gejala tertentu. Sehingga siswa dapat belajar dengan pengalaman 
langsung dan dalam pemahaman konsep dapat lebih diserap secara mendalam. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif peningkatan prestasi belajar siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 
   Berdasarkan kajian teoritik dan hasil penelitian yang relevan, yang telah 
diuraikan sebelumnya diperoleh alur kerangka berfikir bahwa kondisi awal di SDN 3 
Jenengan Sawit Boyolali pada pembelajaran IPA di kelas III lebih banyak berpusat 
pada guru, guru lebih banyak berceramah. Siswa hanya sebagai pendengar, kondisi 
seperti ini mengakibatkan siswa merasa bosan dan enggan belajar IPA. Akibatnya 
prestasi belajar IPA rendah. 
   Dengan kondisi awal yang seperti ini kemudian peneliti akan melaksanakan 
suatu tindakan untuk mengatasinya. Peneliti akan menerapkan metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen dalam proses pembelajaran IPA. Peneliti akan memberi 
motivasi pada siswa dengan memberi penguatan agar siswa merasa senang. Didalam 
penggunaan metode demonstrasi-eksperimen ini siswa diajak langsung dalam 
kegiatan percobaan sehingga secara individu siswa dapat menemukan konsep yang 
sedang dipelajari. Dengan melibatkan siswa secara langsung akan meningkatkan 
aktifitas siswa. Sehingga diharapkan prestasi belajar siswa akan meningkat. 
   Dari tindakan yang dilaksankan peneliti, diharapkan mencapai kondisi 
akhir, yaitu prestasi hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali 
dapat meningkat, dan siswa lebih senang dan tertarik untuk belajar IPA. 
   Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai 
berikut gambar 1. : 
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(Gambar 1. Kerangka Berpikir ) 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesisi penelitian tindakan kelas sebagai berikut : pembelajaran 
dengan metode demonstrasi-eksperimen diterapkan dalam pembelajran IPA, dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali 
Tahun 2009/2010. 
 
 
Kondisi Akhir 
Tindakan 
Ø Prestasi belajar IPA siswa meningkat. 
Ø Siswa lebih senang dan tertarik untuk 
belajar IPA 
Ø Menerapkan metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen dalam 
pembelajaran IPA. 
Ø Guru memberi motivasi belajar. 
Ø Siswa mendapatkan pengalaman 
langsung dan lebih bermakna sehingga 
ptestasi belajar menjadi meningkat. 
Ø Pembelajaran lebih berpusat pada guru  
Ø Siswa bosan dan enggan belajar IPA 
Ø Prestasi belajar IPA cenderung rendah 
Kondisi Awal  
xlvi 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang digunakan tempat penelitian adalah SDN 3 Jenengan Sawit 
Boyolali. Dasar pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1. SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali merupakan sekolah yang mempunyai kualitas 
yang cukup baik, hal ini bisa dilihat dari penerimaan siswa baru. Guru yang 
mengajar rata-rata adalah guru senior (cukup berpengalaman). 
2. Lokasi SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali mudah dijangkau.  
 Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2009/2010 selama 2 
bulan. 
 
B. Subjek / Objek  
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 
(organisasi), yang sifat-keadaannya akan diteliti Amirin, Tatang M. (2009) 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah seluruh siswa kelas III 
SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali Tahun 2009/2010, yang berjumlah  26 siswa yang 
terdiri dari 14 siswa putra dan 12 siswa putri. 
 Mengingat subjek yang jumlahnya tidak terlalu banyak, maka dalam 
penelitian ini tidak mengambil sampel, namun peneliti menjadikan seluruh siswa 
kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali sebagai subjek penelitian. Terdiri dari 14 
siswa putra dan 12 siswa putri. 
 Sedangkan objek adalah sifat keadaan (“attribute”) dari sesuatu benda, orang, 
atau keadaan yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian Amirin, Tatang 
M. (2009). Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan objek penelitian yaitu 
prestasi belajar siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
 
C. Variabel  
Variabel adalah objek peristiwa atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 1990 :91 ).  
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Dalam penenlitian ada dua macam variable yaitu variable bebas dan variable 
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi amatan utama penelitian. 
Variabel terikat adalah variabel yang tergantung atas variabel yang lain (M. Nasir , 
1993 : 150 ) 
Jadi dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode 
demonstrasi – eksperimen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
 
D. Sumber Data 
Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari berbagai sumber data, yang 
meliputi : 
1. Sumber data pokok (primer) yaitu : 
a. Siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali sebagai objek penelitian. 
b. Guru kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali sebagai sumber informasi, 
terutama guru kelas yang lebih mengenal tentang seluk beluk siswanya dan 
mengetahui bagaiman perkembangan prestasi siswanya. 
c. Pihak lain yang berhubungan, orang-orang disekitar siswa yang bisa kita 
minta informasi tentang siswa. 
2. Sumber data sekunder 
a. Arsip/dokumentasi 
Pengumpulan data-data tertulis, misalnya daftar nilai formatif IPA siswa 
kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali.. 
b. Tes hasil belajar 
Siswa kelas III SDN 3 jenengan Sawit Boyolali akan di tes/uji 
kemampuannya oleh guru. Tes dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan. 
c. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan dalam mengamati proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini yang diobservasi adalah siswa kelas III SDN 3 jenengan Sawit 
Boyolali pada saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi-eksperimen. 
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d. Teks wawancara 
Teks wawancara digunakan peneliti untuk menggali informasi dari siswa 
tentang kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain siswa, guru dan kepala 
seklah juga diwawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas. 
 Lebih lanjut, sumber data sekunder yang meliputi arsip/dokumen, tes hasil 
belajar, lembar observasi dan teks wawancara akan diuraikan peneliti dalam uraian 
tekhnik pengumpulan data. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian, maka tekhnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Dokumentasi  
 Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen biasa 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya momentual dari seseorang. Dokumen 
merupakan pelengkap model observasi dan wawancara dalam penelitian. Hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat 
dipercaya kalu didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di sekolah, 
di tempat kerja, dimasyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2007:83). 
 Dalam penelitian ini, dokumen digunakan untuk mengetahui jumlah siswa 
dan prestasi belajar pada semester sebelumnya, sebagai dasar untuk membentuk 
kelompok-kelompok dalam kegiatan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi-eksperimen. Dokumen-dokumen ini misalnya, koleksi arsip 
guru, RPP, silabus, laporan tugas siswa, dan hasil ujian siswa. Adapun kisi-kisi 
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang 
berhubungan dengan sumber data. Dokumen yang berasal dari guru  yaitu arsip 
guru yang berkaitan dengan peserta didik, RPP, dan silabus. Sedangkan yang 
berasal dari siswa adalah laporan tugas siswa dan hasil ujian siswa. Peneliti 
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menggunakan tekhnik dokumentasi untuk memperoleh data daftar nilai IPA Mid 
Semester II tahun pelajaran 2009/2010. 
 
Tabel .2 Jenis-Jenis Dokumen 
No Jenis dokumentasi Keterangan 
1. Nilai mid semester dan nilai raport Untuk mengetahui nilai siswa. 
2. Buku induk siswa Untuk mengetahui jumlah siswa 
atau populasi. 
3. Buku kemajuan siswa di kelas  Untuk mengetahui sejauh mana 
pelajaran yang dicapai oleh siswa. 
 
2. Tekhnik Tes  
 Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan tes tertulis kepada siswa 
kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali yang akan dilaksanakan sesudah 
pelaksanaan tindakan. Tes yang diberikan berkaitan dengan materi ”Gerak 
Benda” . Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara – cara dan 
aturan- atauran yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto 2009:53). Tes 
prestasi belajar akan digunakan sebagai alat ukur ketercapaian tujuan dengan 
dibandingkan dengan nilai mid semester II siswa. Dan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar, khususnya penguasaan materi yang diajarkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi-eksperimen dalam 
pembelajaran IPA. 
Kisi- kisi tes prestasi belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  tabel 3 : 
Tabel 3.  
Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar 
Standar Kompetensi : 4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya 
dengan energi dan sumber energi. 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.1 menyimpulkan 1. Mengetahui jenis-jenis gerak benda. 
l 
hasil pengamatan 
bahwa gerak benda 
dipengaruhi oleh 
bentuk dan ukuran 
2. Mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi 
jatuhnya suatu benda. 
3. Mengidentifikasi hubungan permukaan dengan 
gerak benda. 
4. Mendiskripsikan keguanaan dari   gerak benda 
 
3. Observasi 
 Jenis observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipasif. Observasi partisipasif adalah peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang diucapkan dan berpartisipasi dalam 
aktifitas yang diteliti ( Susan Stainback : 1998 ) http :// www.infoskripsi.com. 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati partisipasi siswa dan 
keaktivan siswa dalam proses pembelajaran IPA siswa kelas III SDN 3 Jenengan. 
Selain siswa guru juga diobservasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
dilaksankan sesuai dengan kompetensi dasarnya, yaitu “Menyimpulkan hasil 
pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukurannya“. Proses 
pembelajarannya dilaksankan dengan menerapkan metode demonstrasi-
eksperimen. 
Tabel 4.  
Kisi – Kisi Observasi Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi-Eksperimen 
Sumber Data  Indikator  No.Item 
Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Membuat RPP dengan disesuakan dengan 
silabus 
2. Membuka pelajaran 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
4. Mengadakan apersepsi 
5. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok 
6. Menjelaskan prosedur pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
1 
 
2 
3 
4 
5 
 
6 
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Siswa   
demonstrasi-eksperimen. 
7. Memulai kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi eksperimen. 
8. Melakukan evaluasi 
9. Menyimpulkan 
10. Menutup pembelajaran. 
1. Memperhatikan dan ikut serta dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi-eksperimen. 
2. Tertarik dengan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi-eksperimen. 
3. Aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi-eksperimen. 
 
7 
 
8 
9 
10 
11 
 
 
12 
 
13 
 
4. Wawancara  
 Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002 ) http:// www.infoskripsi.com. 
Wawancara tentang pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi-eksperimen 
digunakan peneliti untuk menggali informasi dari informan tentang kegiatan 
belajar IPA. Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin 
dimana bersifat lentur, tidak terlalu ketat, tidak dalam suasana formal dan 
dilakukan berulang pada informan yang lain. Sumber informasi adalah siswa 
kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
 Dalam pelaksanaan tekhnik wawancara, peneliti membuat teks 
wawancara yang dibagikan kepada informan, sehingga pelaksanaan wawancara 
tidak memakan waktu yang lama. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepada siswa ketika melaksanakan wawancara antara lain : 
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Tabel 5. 
Kisi Kisi Wawancara Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode 
Demonstrasi-Eksperimen. 
Sumber Data Indikator Pertanyaan No. 
Pertanyaan 
Kepala 
Sekolah 
1. Mengenai kondisi sekolah  
2. Mengenai kondisi siswa 
1,2,3 
4 
Guru  1. Mengenai pengertian metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen. 
2. Mengenai tahap-tahap metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen. 
3. Mengenai kelebihan metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen. 
4. Mengenai kelemahan metode demonstrasi-
eksperimen. 
5,6,7,8 
 
9 
 
10 
 
11 
Siswa 1. Mengenai pengertian metode pembelajaran 
demonstrasi eksperimen. 
2. Mengenai kelebihan metode pembelajaran 
demonstrasi-eksperimen. 
3. Mengenai kelemahan metode demonstrasi-
eksperimen. 
12,13,14,15,16 
 
17 
 
18 
 
 
F. Validitas Data 
 Data yang digunakan dalam sebuah penelitian, perlu diperiksa validitasnya 
sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dalam memeriksa kevalidan 
yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan : 
1. Trianggulasi Tekhnik  
  Trianggulasi tekhnik ini digunakan dengan cara menguak data sumber 
yang sama dengaan tekhnik yang berbeda. Data yang diperoleh melalui 
wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2008 :127) 
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2. Member Chek  
  Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, 
apabila data tersebut disepakati oleh pemberi data dan data tersebut valid, 
sehingga data itu dapat dipercaya. Jadi tujuan member check adalah agar 
informasi yang diperoleh digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa 
yang dimaksud sumber data atau informan. Pelaksanaan member chek dilakukan 
setelah 1 periode pengumpulan data selesai dengan cara peneliti datang 
kepemberi data. Kemudian pemberi data diminta untuk menandatangani supaya 
lebih valid (Sugiyono : 129-130) 
 
G. Tekhnik Analisis Data 
 Tekhnik analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah berhasil 
dikumpulkan antara lain dengan tekhnik deskriptif  yaitu : dengan membandingkan 
hasil nilai tes antar siklus. Yang dianalisi nilai tes siswa sebelum mengalami tindakan 
dan nilai tes siswa setelah mengalami tindakan tergantung berapa banyak siklusnya. 
Selanjutnya, data yang berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan sehingga 
hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian yang telah ditentukan (Amir, 2007:137).  
 
H. Prosedur Penelitian 
 Berdasarkan variabel yang diteliti dan tujuan yang hendak dicapai, maka 
metode penelitian yang digunakan adalah dengan tekhnik korelasi. Dengan berbagai 
metode yang digunakan peneliti, peneliti berupaya untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPA siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali dengan menggunakan 
metode demonstrasi-eksperimen. 
 Adapun gambar siklus yang direncanakan sebagai berikut  Gambar 2 : 
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Gambar. 2 
 
Keterangan : 
R1,R2,R3     = Rencana tindakan pada siklus 1,2,dan 3 
T1,T2,T3      = Tindakan pada siklus 1,2,dan 3 
O1,O2,O3    = Observasi pada siklus 1,2,dan 3 
R1
1,R2
1,R3
1 
    = Refleksi tindakan pada siklus 1,2, dan 3 
1. Rencana Tindakan 
 Berdasarkan hasil pengidentifikasian dan penetapan masalah, peneliti 
kemudian mengajukan suatu solusi yang berupa penerapan metode demonstrasi-
eksperimen yang dapat dimanfaatkan guru untuk digunakan sebagai metode 
pengajaran dalam pembelajaran IPA kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
Dalam tahap ini peneliti menyajikan data yang telah dikumpulkan kemudian 
menetukan solusi yang dapat diambil. Peneliti membuat rencana pembelajaran 
untuk dilaksanakan dalam tahap pelaksanaan tindakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengadakan perbaikan terhadap proses pembelajaran IPA yang selama ini 
prestasi siswa dianggap rendah karena berada di bawah KKM. Tindakan dalam 
penelitian ini berupa penerapan metode demonstrasi-eksperimen dalam proses 
pembelajaran. Setiap tindakan yang dilakukan tersebut selalu diikuti dengan 
kegiatan pemantauan dan evaluasi serta analisis dan refleksi. 
R1 
T1 
O1 
R1 R2
1 
R2 
O2 
T2 
R3 
T3 
O3 
R3
1 
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 Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 
apakah tindakan yang dilakukan telah dapat mengatasi permasalahan yang ada. 
Selain itu peneliti juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang 
akan diolah untuk menentukan tindakan berikutnya. 
 Dalam pelaksanaan tindakan terbagi menjadi beberapa siklus. Setiap 
siklus terdiri dari beberapa kali pertemuan. 
a. Siklus I 
 Pada siklus pertama ini, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi-eksperimen tahap pertama. Adapun 
tahapan pada siklus pertama ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut : 
1) Perencanaan  
a) Peneliti mencari informasi mengenai prestasi belajar siswa terhadap 
mata pelajaran IPA. 
b) Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran IPA kelas III materi Gerak 
Benda. 
c) Peneliti mengkoordinasi siswa untuk membawa alat dan bahan yang 
akan digunakan untuk pelaksanaan percobaan. Peneliti juga 
menyiapkan alat-alat percobaan sebagai penunjang pembelajaran. 
d) Peneliti menyiapkan evaluasi yang digunakan peneliti untuk 
mengukur sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran. 
2) Tindakan  
Pada proses tindakan peneliti berperan sebagai guru. Sehingga dalam 
pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut : 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, 
mengkndisikan siswa untuk siap menerima pelajaran. 
b) Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi, seperti 
“gerak benda apa saja yang sering dilihat anak-anak dalam kehidupan 
sehari-hari”?  
c) Siswa menanggapi dengan menjawab pertanyaan sebagai respon. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran akan dicapai. 
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e) Guru mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok, dan siswa 
melaksanakannya. 
f) Guru mengkoordinasikan siswa untuk untuk menyiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan. Dan guru juga menyiapkan alat sebagai 
penunjang proses pembelajaran. 
g) Guru memberikan permasalahan sebagai motivasi siswa untuk 
melaksanakan percobaan. 
h) Siswa berdiskusi untuk menemukan penyelesaian dari permasalahan 
tersebut. 
i) Perwakilan kelompok yang sudah bisa menjawab diminta untuk 
tampil menyampaikan jawaban dengan disertai alasan dengan 
mendemonstrasikannya di depan kelas. 
j) Pembahasan. 
k) Siswa diminta untuk aktif mengikuti pembelajaran dengan aktif 
melakukan percobaan (eksperimen), yang sebelumnya siswa 
dibagikan lembar kerja yang berisi petunjuk pelaksanaan eksperimen.  
l) Dalam pelaksanaan kegiatan guru membimbing jalannya eksperimen. 
m) Siswa melaksanakan kegiatan percobaan sesuai dengan lembar 
kegiatan. 
n) Siswa menjawab pertanyaan yang ada di dalam lembar kegiatan dan 
mencatat hasil percobaan. 
o) Siswa mendiskusikan hasil percobaan. 
p) Perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi dimuka, siswa 
lain memperhatikan.  
q) Siswa bersama-sama dengan guru Tanya jawab untuk menarik 
kesimpulan. 
r) Guru mengadakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan yang 
dicapai siswa. 
3) Observasi  
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Kegiatan observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung. Kegiatan observasi difokuskan pada pelaksanaan 
pembelajaran seperti berikut : 
a) Guru mengamati jalannya pembelajaran. 
b) Guru mengamati kelengkapan alat dan bahan yang diperlukan untuk 
proses percobaan. 
c) Guru mengamati langkah-langkah kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. 
d) Guru mengamati keaktifan siswa saat melakukan percobaan. 
e) Kesimpulan yang dibuat siswa apakah sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. 
4) Refleksi  
Refleksi yang dilakukan guru adalah mendata hasil pembelajaran pada 
siklus I dari pelaksanaan pembelajaran (dengan menggunakan metode 
demonstrasi-eksperimen), berupa kendala-kendala yang masih dijumpai 
dari mempersiapkan alat hingga penyimpulan hasil eksperimen. 
Pemaparan hasil observasi pada siklus I berupa jalannya pembelajaran 
dan hasil prestasi belajar siswa pada saat itu. 
b. Siklus II 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, disepakati bahwa siklus II perlu 
diilaksanakan.  Untuk mengatasi hal-hal yang dihadapi pada siklus I peneliti 
melaksanakan hal-hal  sebagai berikut pada siklus II : 
1) Perencanaan 
a) Guru lebih memperhatikan dan mendekati kelompok yang 
memerlukan bimbingan. 
b) Guru memberikan bimbingan bagi kelompok yang memerlukan. 
c) Guru memandu siswa dalam melaksanakan percobaan. 
d) Guru mengingatkan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan. 
e) Selain itu guru menyusun rencana pembelajaran IPA kelas III. 
lviii 
f) Guru juga mempersiapkan lembar kegiatan untuk pelaksanaan 
kegiatan percobaan.  
2) Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pelaksanaan siklus II ini 
antara lain : 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, absensi, 
pengkondisian kelas agar siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 
b) Guru menulang materi yang telah diberikan pada saat siklus I dengan 
mengaitkan materi yang akan disampaikan sekarang. 
c) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan, yang 
berkaitan dengan materi. 
d) Siswa menjawab sebagai respon dari pertanyaan guru. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 
siswa. 
f) Guru mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok dan 
menempatkan siswa yang ramai di dekat guru agar mudah untuk 
menerima bimbingan. 
g) Siswa menyiapkan perlatan untuk kegiatan percobaan.(demonstrasi-
eksperimen). 
h) Sebagai langkah awal penerapan metode demonstrasi eksperimen, 
siswa diberi suatu permasalahan. 
i) Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk menemukan 
jawaban. 
j) Guru meminta salah satu siswa yang sudah menemukan jawaban 
untuk tampil kedepan kelas untuk mengutarakan hasil jawaban 
dengan disertai demonstrasi agar siswa lain dapat memperhatikan.  
k) Setelah itu pembahasan. 
l) Siswa melakukan percobaan sebagai penerapan metode eksperimen 
sesuai dengan petunjuk kegiatan, mengamatai dan mencatat hasil 
percobaan. 
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m) Setelah melaksanakan percobaan siswa berdiskusi dengan teman satu 
kelompok untuk menarik satu kesimpulan.  
n) Hasil diskusi dilaporkan kemuka kelas, dari perwakilan masing-
masing kelompok dan siswa lain memperhatikan.   
o) Setelah dilaporkan siwa bersama-sama guru melakukan Tanya jawab 
untuk menarik kesimpulan. 
p) Guru mengadakan evaluasi  untuk mengukur sejauh mana 
ketercapaian tujuan proses pembelajaran. 
3) Observasi  
a) Dalam kegiatan observasi disini peneliti mengobservasi siswa dalam 
persiapan pembelajaran dalam menyiapakan alat-alat.  
b) Kemudian guru mengamati jalannya kegiatan siswa dalam 
melaksanakan percobaan. Dalam siklus II ini guru telah memberikan 
bimbingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan 
untuk menerapkan langkah-langkah kegiatan. Dalam mengamati 
kegiatan, guru sekaligus mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.  
c) Permasalahan yang dihadapi pada siklus I ternyata telah dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
 
4) Refleksi  
Dalam pelaksanaan pada siklus II ternyata dapat memperbaiki 
permasalahan pada siklus I, namun ternyata muncul permasalahan baru, 
dimana siswa kurang bersemangat karena guru tidak memberi penguatan 
untuk siswa. Siswa merasa minder dalam meminta bantuan dari guru. 
c. Siklus III 
1) Perencanaan  
a. Guru lebih memperhatikan dan mendekati kelompok yang 
memerlukan bimbingan. 
b. Guru juga mempersiapkan lembar kegiatan untuk pelaksanaan 
kegiatan percobaan. Dan lembar evaluasi. 
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2) Tindakan  
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, absensi, 
pengkondisian kelas agar siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 
b) Guru menulang materi yang telah diberikan pada saat siklus I dengan 
mengaitkan materi yang akan disampaikan sekarang. 
c) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan, yang 
berkaitan dengan materi. 
d) Siswa menjawab sebagai respon dari pertanyaan guru. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 
siswa. 
f) Guru mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok dan 
menempatkan siswa yang ramai di dekat guru agar mudah untuk 
menerima bimbingan. 
g) Siswa menyiapkan perlatan untuk kegiatan percobaan.(demonstrasi-
eksperimen). 
h) Sebagai langkah awal penerapan metode demonstrasi eksperimen, 
siswa diberi suatu permasalahan. 
i) Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk menemukan 
jawaban. 
j) Guru meminta salah satu siswa yang sudah menemukan jawaban 
untuk tampil kedepan kelas untuk mengutarakan hasil jawaban 
dengan disertai demonstrasi agar siswa lain dapat memperhatikan.  
k) Setelah itu pembahasan. 
l) Siswa melakukan percobaan sebagai penerapan metode eksperimen 
sesuai dengan petunjuk kegiatan, mengamatai dan mencatat hasil 
percobaan. 
m) Setelah melaksanakan percobaan siswa berdiskusi dengan teman satu 
kelompok untuk menarik satu kesimpulan.  
n) Hasil diskusi dilaporkan kemuka kelas, dari perwakilan masing-
masing kelompok dan siswa lain memperhatikan.   
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o) Setelah dilaporkan siwa bersama-sama guru melakukan Tanya jawab 
untuk menarik kesimpulan. 
p) Guru mengadakan evaluasi  untuk mengukur sejauh mana 
ketercapaian tujuan proses pembelajaran 
3) Observasi 
Hal-hal yang diobservasi pada siklus III ini, sama dengan hal-hal yang 
diobservasi pada siklus I dan siklus II yaitu bagaimana jalannya proses 
pembelajaran. Kegiatan observasi pada siklus III ini dilaksanakan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan siklus III ini, 
telah banyak mengalami berbagai kemajuan. Dalam pelaksanaan siklus 
ini telah mendapatkan keberhasilan dari kegiatan penelitian. Siswa aktif 
dalam proses pembelajaran, antusias, senang bersemangat sehingga 
prestasi belajarnya pun menjadi meningkat.  
4) Refleksi  
Dari kegiatan observasi yang dilakukan guru, telah tampak keberhasilan 
dari penelitian. Dalam pelaksanaan persiapan alat dan bahan, pelaksanaan 
pembelajaran, hasil pembelajaran yang berupa prestasi belajar pun 
menjadi meningkat. 
3. Observasi 
 Kegiatan observasi dilakukan untuk memonotor tindakan yang akan 
terjadi di kelas. Dalam tahap ini peneliti mengadakan observasi sebagai 
partisipasi pasif dimana peneliti berada di dalam lokasi penelitian namun tidak 
berperan aktif dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti hanya mengamti 
jalannya proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas. Peneliti mencatat 
bagaiman keaktivan siswa, mencatat kelemahan dan kelebihan proses 
pembelajaranyang telah berlangsung dan mengobservasi hasil belajar. Setelah 
data terkumpul, peneliti mengolah data tersebut hingga dapat digunakan untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang muncul. 
4. Analisis dan Refleksi Tindakan 
 Hasil observasi kemudian dianalisis untuk menetukan langkah-langkah 
perbaikan apa yang dapat ditempuh, sehingga didapatkan suatu solusi untuk 
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semua permasalahan yang dialami oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran IPA. 
 Pada tahap ini peneliti, guru, dan Kepala Sekolah berdiskusi dan 
bertukar pikiran untuk mengambil suatu kesimpulan yang berupa hasil dari 
pelaksanaan penelitian. Dari hasil penarikan kesimpulan ini, dapat diketahui 
apakah penelitian ini berhasil atau tidak, sehingga dapat digunakan untuk 
menetukan langkah selanjutnya. 
 
I. Indikator Ketercapaian Tujuan 
 Untuk mengukur keberhasilan tindakan, peneliti perlu merumuskan indikator-
indikator keterecapaiannya. Perumusan persentase target ketercapaian pada indikator 
yang ditetapkan dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil observasi awal, 
dikatakan indikator tercapai bila 80% dari siswa kelas III mendapat nilai IPA 
minimal 60. sebelum diadakan penelitian ini nilai IPA siswa yang diperoleh dari 
ulangan mid semester II 70% siswa di bawah 60. 
 Secara lebih terperinci peneliti uraikan sebagai berikut, dari daftar nilai dapat 
dilihat adanya prosentase kenaikan nilai IPA mulai dari mid semester baru 9 anak 
atau 34,62% yang mengalami ketuntasan belajar. Hasil evaluasi siklus I 
menunjukkan 12 anak atau 46,15% yang mengalami ketuntasan belajar. Hal itu 
menunjukkan pada siklus I belum mencapai keberhasilan. Siklus II menunjukkan ada 
14 anak atau 53, 85% yang mengalami ketuntasan belajar. Hasil siklus II belum juga 
menunjukkan adanya keberhasilan tercapainya tujuan penelitian tindakan kelas ini. 
Peneliti kemudian melaksanakan siklus yang ke III dengan hasil ada 23 anak atau 
88,46% yang telah mencapai ketuntasan belajar. Sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pada siklus III peneliti telah mencapai keberhasilan dari 
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
lxiii 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal (Pra – tindakan) 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti mengumpulkan data dan 
informasi tentang subjek penelitian. Data yang dikumpulkan antara lain daftar 
nama siswa kelas III, daftar nilai IPA mid semester II tahun ajaran 2009/2010, 
hasil wawancara dengan informan (siswa kelas III). 
Dari pengumpulan data daftar nilai mid semester siswa kelas III (lihat 
lampiran 13), diperoleh dari 26 siswa, baru 9 siswa atau 34,62 % mencapai 
ketuntasan belajar (mendapat nilai 60 ke atas). Nilai yang diperoleh siswa 
berkisar antara 20 – 80 dengan nilai rata – rata 48,85. Perolehan nilai rata – rata 
siswa tersebut jauh dari ketuntasan minimal hasil belajar yang telah ditentukan 
oleh guru kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
Tabel 6 adalah daftar frekuensi nilai mid semester IPA siswa kelas III SD 
Negeri 3 Jenengan : 
Tabel 6. Frekuensi Nilai Mid Semester IPA Siswa Kelas III  
SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali 
Nilai  Frekuensi Persentase ( % ) 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 - 100 
2 
8 
12 
4 
0 
  7,69 
30,77 
46,15 
15,39 
0,00 
Jumlah 26 100,00 
Gambar 3. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Mid Semester IPA Siswa 
Dari tabel 6 dan gambar 3 dapat kita lihat ada 2 
mendapat nilai antara 0
21-40, ada 12 anak ata
15,39% 
100. 
Dari p
berminat dalam belajar IPA, karena guru lebih sering menggunakan ceramah 
sehingga siswa merasa jenuh dan bosan, akibatnya minat siswa untuk belajar 
IPA menjadi berkurang sehingga mempengaruhi hasil pr
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, dapat dikemukakan dua hal 
pokok yang perlu diatasi, yaitu menumbuhkan minat siswa untuk bekajar IPA 
dengan cara mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa d
eksperimen.
 
1. Siklus I
a. Persiapan / Perencanaan tindakan I
tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan siklus I pada hari Rabu, tanggal 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
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Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali
–20, ada 8 anak atau 30,77% yang men
u 46,15% yang mendapat nilai 41
yang mendapat nilai 61–80. Tidak ada anak yang mendapat nilai 81
roses wawancara diperoleh kesimpulan bahwa siswa kurang 
engan menerapkan metode demonstrasi
 
B. Pelaksanaan Tindakan
 
Kegiatan persiapan dilaksanakan pada hari Senin, 5 April 2010. Pada 
2
8
12
0 - 20 21 - 40 41 -
 
anak atau 7,69% yang 
dapat nilai antara 
–60, ada 4 anak atau 
estasinya. 
 
 
4
0
60 61 - 80 81 - 100
 
-
–
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7 April 2010 di ruang kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. Pertemuan 
direncanakan berlangsung 2 X 40 Menit dilaksanaka pada jadwal terstruktur. 
Langkah ini antara lain adalah menyiapkan rencana pembelajaran IPA 
kelas III, Kompetensi dasar 4.1. Menyimpulkan hasil pengematan bahwa 
gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran Indikator 4.1.1. 
Mengidentifikasi berbagai macam gerak benda melalui percobaan, misalnya: 
menggelinding, jatuh, memantul, berputar, mengalir (lihat lampiran 1). 
Setelah membuat rencana pembelajaran, peneliti mengkoordinasikan 
siswa untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan percobaan. Alat dan bahan dibawa sesuai jadwal pelaksanaan 
siklus I. alat dan bahan yang disiapkan antara lain kelereng, bola kasti, kotak 
kardus, papan tulis, jam dinding, air dalam botol dan gelas aqua. 
Peneliti juga menyiapkan evaluasi beserta kunci jawabannya (lihat 
lampiran I), evaluasi digunakan peneliti untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan proses pembelajaran. Peneliti pun menyiapkan lembar 
observasi, untuk mengamati proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Seperti yang telah direncanakan, tindakan siklus I dilaksanakan hari 
Selasa tanggal 7 April 2010 pada jadwal terstruktur yaitu pukul 11.35 – 
12.25 pelaksanaan dilaksanakan di ruang kelas III SDN 3 Jenengan Sawit 
Boyolali. 
Langkah–langkah yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 
antara lain : (1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam ; (2) 
Guru mebuka pelajaran dengan memberikan apersepsi, gerak benda apa saja 
yang sering dilihat anak–anak dalam kehidupan sehari–hari; (3) Anak 
menjawab pertanyaan dari guru sebagai respon; (4) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, siswa memperhatikan; (5) Guru 
mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok, kemudian siswa 
berkelompok; (6) Guru mengkoordinasikan siswa untuk menyiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan percobaan, siswa 
menyiapkannya; (7) Guru memunculkan masalah sebagai awal penerapan 
lxvi 
metode demonstrasi eksperimen. “Mengapa kelereng jika didorong dapat 
bergerak ? Bagaimana cara geraknya?”. Siswa menjawab  pertanyaan guru 
sebagai hipotesis; (8) Salah satu siswa diminta untuk mendemonstrasikan 
cara gerak benda (kelereng) di depan kelas. (sebagai bentuk kegiatan 
pembelajaran demonstrasi) kemudian menggunakan bola kasti sebagai alat 
percobaan untuk melihat gerak benda memantul. (9) Guru membagikan 
lembar kegiatan yang berisi petunjuk pelaksanan percobaan untuk 
penemuan, kemudian menugaskan siswa untuk melaksanakannya yaitu siswa 
mnggelindingkan kelereng pada papan di atas meja yang telah diatur 
menjadi posisi miring kemudian diamati gerak apa saja yang terjadi selama 
kelereng itu bergerak. (lihat lampiran 4) Dalam pelaksanaan kegiatan 
percobaan, guru memberi bimbingan, (9) Siswa melaksanakan kegiatan 
percobaan sesuai lembar kegiatan (lihat lampiran 4) dengan bantuan 
danbimbingan guru; (10) guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan yang 
ada didalam lembar kegiatan dan mencatat hasil percobaan; (11) setelah 
dicatat oleh anak-anak, kemudian guru menugaskan anak–anak untuk 
mendiskusikan hasil percobaan. (kegiatan metode demonstrasi eksperimen 
menarik kesimpulan); (12) setelah berdiskusi, atas perintah guru, kemudian 
salah satu siswa perwakilan dari masing–masing kelompok melaporkan hasil 
diskusi di muka, siswa yng lain memperhatikan; (13) setelah selesai 
dilaporkan, kemudian guru dan siswa secara bersama-sama bertanya jawab 
untuk menarik kesimpulan; (14) Langkah terakhir guru adalah mengadakan 
evaluasi untuk mengukur keberhasilan yang dicapai siswa. Tes yang 
diberikan adalah tes tertulis bentuk tagihan uraian (lembar evaluasi lihat 
lampiran 1). 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung. Kegiatan observasi difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini, guru mengamati jalannya pembelajaran. Pertama-
tama guru mengamati kelengkapan alat dan bahan yang diperlukan untuk 
melaksanakan percobaan. Kedua, guru mengamati langkah-langkah kegiatan 
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siswa ketika melaksanakan percobaan, sudah sesuaikah langkah yang 
ditempuh siswa dengan langkah-langkah yang tertera dalam lembar 
kegiatan. Hasilnya, masih ada kelompok yang terlihat bingung dalam 
pelaksanakannya, ada yang kurang teliti, ada pula yang bingung dengan 
langkah yang harus dilaksanakan. Ketiga, guru mengamati keaktifan siswa 
saat pelaksanakan percobaan, ada beberapa anak yang tidak aktif dalam 
melaksanakan percobaan, anak tersebut hanya berdiam diri, seolah-olah 
tidak mau tahu. Pengamatan selanjutnya, guru mengamati bagaimana 
keaktifan siswa ketika berdiskusi untuk menarik kesimpulan, ada beberapa 
anak yang aktif berargumen dan ada yang berdiam diri saja. Pengamatan 
yang paling akhir adalah bagaimana kesimpulan hasil diskusi siswa, apabila 
sesuai dengan hasil pelaksanaan percobaan atau tidak. Dari pengamatan 
yang terakhir ini ada satu kelompok yang masih bingung dan tampak belum 
bisa menarik kesimpulan. Hal ini disebabkan, kurangnya petunjuk dan 
bimbingan dari guru. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil observasi dari siklus I 
antara lain: 
1. Masih ada yang belum lengkap alat dan bahan untuk pelaksanaan 
percobaan. Hal itu mengakibatkan pelaksanaan percobaan sedikit 
terlambat, karena kelompok tersebut harus menunggu kelompok lain 
melaksanakan percobaan sendiri. Hal ini juga mengakibatkan 
memperpanjang waktu. 
2. Masih ada beberapa kelompok yang bingung dalam melaksanakan 
langkah–langkah yang tertera dalam lembar kegiatan. Hal ini disebabkan 
kurangnya bimbingan dan perhatian guru terhadap siswa. 
Hasil dari kegiatan observasi akan dianalisis, untuk menentukan 
langkah  berikutnya yang akan ditempuh. 
d. Analisis Siklus I 
1) Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru masih menghadapi berbagai 
kendala, antara lain : 
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a) Masih ada kelompok yang belum lengkap alat dan bahannya untuk 
melaksanakan percobaan. 
b) Masih ada kelompok yang bunging dalam mengikuti langkah–
langkah yang tertera dalam lembar kegiatan. 
c) Masih ada beberapa anak yang belum aktif dalam pelaksanaan 
percobaan. 
d) Ketika pelaksanaan diskusi, ada beberapa anak yang tidak aktif 
menyampaikan pendapatnya. 
e) Dalam menyimpulkan hasil percobaan, ada salah satu kelompok 
yang kesulitan dalam menyimpulkan. 
Adapun prosentase hasil observasi dalam pelaksanaan percobaan pada 
siklus I dapat dilihat dari tabel 3 bawah ini. 
Tabel 7. Persentase Hasil Observasi Siklus I 
No  Kegiatan Siswa Persentase 
(%) 
1 Kelengkapan menyiapkan alat dan bahan percobaan 55 
2 
Keruntutan langkah–langkah dalam pelaksanaan 
kegiatan percobaan 
48 
3 
Keaktifan siswa selama melaksanakan kegiatan 
percobaan 
61 
4 
Keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat saat 
berdikusi 
49 
5 Kesimpulan akhir sesuai percobaan 58 
 
 
 
 
 
 
4 dibawah ini.
dalam table 8 dibawah ini.
Nilai 
0 
21 
41 
61 
81 
Jumlah
100%
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Dari tabel 7 dapat pula kita amati pad
 
Gambar 4. Grafik Histogram Persentase Hasil Observasi Siklus I
Berdasarkan pelaksanaan siklus I kegiatan evaluasi diperoleh data 
 
Table 8. Frekuensi Nilai IPA Siklus I Siswa Kelas III 
SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali
 Frekuensi 
– 20 
– 40 
– 60 
– 80 
- 100 
0 
10 
6 
10 
0 
 26 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
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80%
90%
55%
48%
aktif menyiapkan 
alat
keruntutan 
langkah
aktif Melaksanakan 
a grafik histogram pada gambar 
 
 
 
Persentase (%) 
0,00 
38,46 
23,08 
38,46 
0,00 
100,00 
 
61%
49%
58%
Kegiatan Aktif Dalam 
Mengutarakan 
Kesimpulan 
akhir  
 
atau 38,46% yang mendapat nilai antara 21 
yang mendapat nilai antara 41 
mendapat nilai antara 61 
– 21 dan 81 
12 anak atau 46,15% yang mengalami keberhasilan belajar. Nilai anak 
tersebut telah sesuai atau diatas nilai 60. Sedangkan 14 anak dari
belum berhasil. Karena nilai anak berada di bawah 60. Anak yang mendapat 
nilai di bawah 60.
2. Siklus II
a. Perencanaan
kedua perlu dilaksanakan. Siklus kedua akan dilaksanakan hari Rabu
14 April 2010 di Ruang kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali.
pelaksanaan siklus I peneliti melakukan hal
memperhatikan dan mendekati kelompok yang memerlukan
Guru memberi bimbingan bagi kelompok yang memerlukan; (3) Guru 
FR
EK
U
EN
SI
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Gambar 5. Grafik Histogram Frekuensi Nilai IPA Siklus I 
Siswa Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali
Dari table 8 dan grafik gambar 5 diatas dapat kita lihat ada 10 anak 
– 60, dan ada 10 anak atau 38, 46% yang 
– 80. Tidak ada anak 
– 100. 
Dari daftar nilai siklus I (lihat lampiran 14) juga dapat kita lihat baru 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, disepakati bahwa siklus 
Untuk mengatasi hambatan
0
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0
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– 40, ada 6 anak atau 23,08% 
yang mendapat nilai antara 0 
 26 anak 
 
 
-hambatan yang dihadapi dalam 
–hal antara lain : (1) Guru lebih 
 bimbingan; (2) 
6
10
0
41 - 60 61 - 80 81 - 100
 
tanggal 
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memandu siswa dalam melaksanakan percobaan; (4) Guru mengingatkan 
siswa alat dan bahan apa saja yang perlu disiapkan. 
Selain hal tersebut di atas peneliti kemudian menyiapkan (menyusun) 
Rencana Pembelajaran IPA Kelas III, Kompetensi Dasar 4.1. Menyimpulkan 
hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 
Indikator 4.1.2. Mengidentifikasi hal–hal yang mempengaruhi gerak benda 
(lihat lampiran 2). 
Guru juga menyiapkan lembar kegiatan (lihat lampiran 5) untuk 
pelaksanaan percobaan, soal evaluasi dan kunci jawaban (lihat lampiran 2), 
serta lembar observasi (lihat lampiran 23) yang akan digunakan untuk 
menilai (mengobservasi) berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Tidak 
lupa guru menyuruh siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk percobaan, antara lain: dua bola bekel yang 
berbedaberatnya, dua lembar kertas HVS/buram, dua bola kecil (kelereng), 
papan, kardus kecil, tikar plastik, karpet dan lem. 
 
b. Pelaksanaan 
Seperti yang telah direncanakan tindakan siklus II dilaksanakan pada 
hari kamis tanggal 14 April 2010 di ruang Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit 
Boyolali. Pertemuan 2 X 40 Menit pada jadwal terstruktur jam 11.35–12.45 
WIB. 
Langkah–langkah yang dilakukan guru dalam pelaksanaan siklus II ini 
antara lain : (1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam; (2) 
Guru mengulang materi yang lampau yang berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan sekarang; (3) Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan, yang berkaitan dengan materi “anak–anak 
pernahkah mengamati gerak jatuh daun dan buah?” (4) Siswa menjawab 
sebagai respon dari pertanyaan guru; (5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, siswa memperhatikan (6) Guru kemudian 
mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok, guru menempatkan siswa 
yang sering ramai di dekat guru agar mudah diberi bimbingan;(7) Guru 
mengkoordinasikan siswa untuk menyiapkan peralatan yang diperlukan 
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seperti kelereng, kotak kardus, papan, papan halus berukuran 1 meter, tikar 
plastik, karpet ; (8) Sebagai langkah awal penerapan metode demonstrasi-
eksperimen, guru memunculkan masalah “ada dua truk mengangkut pasir, 
truk A mengangkut 1000 kg pasir, truk B mengangkut 3000 kg pasir, kedua 
truk itu berangkat bersamaan dan melewati jalan yang sama. Truk mana 
yang lebih  cepat sampai tujuan? Apa yang mempengaruhi?”  (10) Guru 
memberi kesempatan kepada siswa berdiskusi untuk menemukan jawaban. 
Kemudian perwakilan kelompok untuk mendemonstrasikan kedepan kelas 
dengan alat yang sudah tersedia.( sebagai penerapan metode demonstrasi) 
(11) Guru membagikan lembar kegiatan (lembar kegiatan lihat lampiran 6) 
untuk pelaksanaan percobaan dan menugaskan siswa untuk 
melaksanakannya. Dalam pelaksanaan percobaan, guru membantu siswa 
dengan member bimbingan; (12) Siswa melaksanakan percobaan dengan 
bimbingan guru, pelaksanaan percobaan merupakan penerapan metode 
eksperimen (13) Siswa melakukan percobaan dengan mengamati dan 
mencatat hasilnya; (14) Setelah melaksanakan percobaan dan mencatat 
hasilnya kemudian, siswa berdikusi bersama kelompoknya untuk menarik 
kesimpulan; (14) Hasil diskusi siswa dilaporkan di muka, perwakilan dari 
masing–masing kelompok, kelompok yang lain memperhatikan; (15) Setelah 
selesai melaporkan, guru dan siswa bertanya jawab untuk menarik 
kesimpulan secara bersama–sama, kemudian siswa mencatat hasilnya; (16) 
Langkah terakhir yang dilakukan guru adalah mengadakan evaluasi untuk 
mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan proses pembelajaran. Tes yang 
diberikan adalah tes tertulis bentuk tagihan uraian (lihat lembar evaluasi 
lampiran 2). 
Dalam pelaksanaan siklus II ini, guru melakukan perbaikan siklus 1. 
Kegiatan perbaikan yang dilakukan antara lain, sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran guru mengingatkan siswa alat dan bahan apa saja yang perlu 
disiapkan. Dalam pelaksanaan percobaan guru senantiasa memberi 
bimbingan bagi siswa. Guru pun memberi bimbingan bagi kelompok dalam 
menarik kesimpulan. Dari kegiatan perbaikan ini diharapkan dapat 
memperbaiki siklus I dan dapat mencapai tujuan penelitian. 
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c. Observasi  
Sama dengan pelaksanaan observasi pada siklus I, pelaksanaan 
observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran dengan menerapkan 
metode demonstrasi–eksperimen. 
Dalam kegiatan observasi ini guru mengamati persiapan siswa, apakah 
siswa telah menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan percobaan. Hal ini mengingatkan pada siklus I ada beberapa 
kelompok yang belum melengkapi alat dan bahan untuk percobaan namun, 
pada siklus II masing–masing kelompok telah menyiapkan alat dan 
bahannya dengan lengkap. 
Guru kemudian mengamati jalannya kegiatan siswa dalam 
melaksanakan percobaan. Pada siklus II ini guru telah memberi bimbingan 
kepada kelompok–kelompok yang mengalami kesulitan untuk menerapkan 
langkah–langkah yang tertera dalam lembar kegiatan. Dalam mengamati 
jalannya kegiatan siswa, guru sekaligus mengamati bagaimana keaktifan 
siswa dalam melaksanakan percobaan. Pada siklus II ini kebanyakan siswa 
telah aktif dalam mengikuti pelaksanaan percobaan. Namun, masih ada 
beberapa anak yang terlihat murung dan malas. Hal ini dikarenakan guru 
belum memberi penguatan pada siswa, akibatnya siswa kurang bersemangat. 
Setelah pelaksanaan percobaan selesai, kemudian siswa berdikusi 
untuk menarik kesimpulan. Ketika siswa berdikusi, guru mengamati 
bagaimana keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat. Ada salah satu 
kelompok yang anggotanya terlihat tidak aktif dan kurang semangat. 
Kebutuhan kelompok tersebut memerlukan bantuan dan bimbingan dari 
guru. Guru pun memberi bimbingan untuk kelompok tersebut, namun nada 
bicara guru dalam memberi bimbingan agak tinggi, guru tidak memberi 
penguatan namun menyalahkan. Hal ini berakibat anak kurang bersemangat. 
Pelaksanaan diskusi selesai, kemudian disampaikan di muka kelas. 
Guru mengamati dan menilai kesimpulan yang diperoleh siswa hasil diskusi. 
Dengan bantuan dan bimbingan guru, siswa telah mampu membuat 
kesimpulan. 
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Dari uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa masalah yang  
dihadapi guru dalam siklus I telah dapat diperbaiki pada siklus II ini. Namun 
dalam siklus II ini, dari hasil observasi, guru menemukan masalah baru yang 
muncul yaitu : guru kurang memberi penguatan untuk siswa, sehingga siswa 
kurang bersemangat. 
Hasil observasi ini akan dianalisis untuk menentukan tindakan 
selanjutnya yang akan dilakukan peneliti. 
 
d. Analisis / Refleksi 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru telah melaksanakan 
perbaikan dari siklus I, siswa sudah mengalami kemajuan dan 
pelaksanaanpun telah berjalan baik. Namun guru menemukan masalah baru 
dalam pelaksanaan siklus II, yaitu : 
a) Siswa kurang bersemangat karena guru belum memberi penguatan untuk 
siswa. 
b) Siswa merasa minder dan takut ketika meminta bantuan dari guru. 
 
Adapun persentase hasil observasi dalam pelaksanaan siklus II dapat 
dilihat dari table 9 dibawah ini : 
Table 9. Persentase Hasil Observasi Siklus II 
No Kegiatan Siswa Persentase 
(%) 
1 Kelengkapan menyiapkan alat dan bahan percobaan 58 
2 Keruntutan langkah – langkah dalam pelaksanaan 
kegiatan percobaan 
48 
3 Keaktifan siswa selama melaksanakan kegiatan 
percobaan 
61 
4 Keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat saat 
berdikusi 
49 
5 Kesimpulan akhir sesuai percobaan 58 
 
gambar 6 dibawah ini :
frekuensi nilai IPA sebagai berikut table 10 :
 
100%
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Dari table 9 di atas dapat pula kita amati pada grafik histogram 
 
Gambar 6. Grafik Histogram Persentase Hasil Observasi Siklus II.
Berdasarkan pelaksanaan siklus II dari kegiatan evaluasi diperoleh 
 
Table 10. Frekuensi Nilai IPA Siklus II Siswa Kelas III
SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali
Nilai  Frekuensi
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ada 1 anak atau 3,85 % yang mendapat n
50% yang mend
mendapat nilai antara 61
nilai antara 81
kesimpulan bahwa baru 14 siswa atau 53,85% yang nilainya berada di atas 
60. Dari pelaksanaan siklus I dan siklus II ba
perbaikan 7,70%.
atas 60. Sedangkan 12 siswa yang lain belum berhasil, karena 12 anak 
tersebut mendapat nilai di bawah 60. Nilai anak yang di bawah 60 berada 
pada nil
mendapat nilai minimal 60, karena pada siklus II baru 53,85% yang 
mendapat nilai 60 (berhasil).
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Gambar 7. Grafik Histogram Frekuensi Nilai IPA Siklus II
Siswa Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali
Dari table 10 dan grafik histogram gambar 7
apat nilai antara 40
–80, dan ada 3 anak atau 11,54
–100. Tidak ada anak yang mendapat nilai antara 0
Dari daftar nilai siklus II (lihat lampiran 15 ) juga dapat kita tarik 
 
Dari 26 anak siswa kelas III baru 14 siswa yang memperoleh nilai di 
ai 40–50. 
Peneliti belum mencapai tujuan penelitian yaitu 80% Siswa kelas III 
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Hasil refleksi siklus II maka dapat disimpulkan bahwa tujuan yang 
ingin dicapai peneliti belum berhsil. Sehingga peneliti mengambil langkah 
untuk melaksanakan siklus III. 
 
3. Siklus III 
a. Persiapan / Perencanaan Tindakan III 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II, maka peneliti akan melaksanakan 
siklus III. Siklus III direncanakan dilaksanakan hari Senin tanggal 19 April 
2010. 
Langkah peneliti paling awal adalah menyiapkan Rencana 
Pembelajaran IPA Kelas III Kompetensi Dasar 4.1. Menyimpulkan hasil 
pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 
Indikator 4.1.1. Mendeskripsikan kegunaan gerak benda (lihat lampiran 3). 
Guru menyiapkan lembar kegiatan untuk melaksanakan percobaan 
siklus III (lihat lampiran 6 ), tidak lupa guru menyiapkan soal evaluasi 
beserta kunci jawaban (lihat lampiran 3) dan lembar observasi (lihat 
lampiran 23 ) untuk pengamatan proses pembelajaran. 
Untuk perbaikan siklus III, guru harus belajar untuk menerima 
simpulan dan jawaban yang disampaikan siswa. Dalam proses pembelajaran, 
guru harus senantiasa memberi penguatan sehingga anak merasa senang dan 
bangga terhadap dirinya sendiri atas jawaban dan simpulan yang telah 
disampaikan. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Berdasarkan rencana peneliti dengan berbagai pertimbangan, siklus III 
ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 April 2010 di ruang kelas III SD 
Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali. Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada 
jadwal terstruktur dalam waktu 2 X 40 Menit pukul 11.35 – 12.45 WIB. 
Langkah–langkah yang dilakukan guru dalam pelaksanaan siklus III 
ini antara lain : (1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam; 
(2) Guru mengulang materi yang telah lampau yang berkaitan dengan materi 
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yang akan diajarkan sekarang, antara lain jenis–jenis gerak benda dan hal–
hal yang mempengaruhi gerak benda; (3) Guru melakukan apersepsi untuk 
siswa “Apakah kalian punya mobil mainan? Bagaimana bentuk rodanya?”, 
Siswa menjawab sebagai respon dari pertanyaan yang diajukan guru; (4) 
Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dari proses pembelajaran; (5) 
Guru mengkoordinasikan siswa untuk berkelompok sesuai kelompoknya, 
siswa pun berkelompok sesuai kelompoknya; (6) Guru mengkoordinasikan 
siswa untuk menyiapkan alat dan bahan untuk melaksanakan percobaan. 
Siswa menyiapkannya; (7) guru memunculkan masalah, Sebagai awal 
dilaksanakannya metode demonstrasi–eksperimen, “Pernahakah kalian pergi 
ke pasar malam? Pernahkah kamu menaiki kemidi putar? Bagaimana cara 
geraknya?”; (8) Siswa berdiskusi untuk menemukan jawaban  dari 
pertanyaan yang disampaikan oleh guru; (9)Guru membagikan lembar 
kegiatan untuk melaksanakan percobaannya (lembar kegiatan lihat lampiran 
7); (10) Siswa melaksanakan percobaan sesuai langkah–langkah dalam 
lembar kegiatan. Kegiatan percobaan dilaksanakan untuk menguji jawaban 
sementara (kegiatan penerapan metode Demonstrasi–eksperimen menguji 
jawaban sementara); (11) Guru memberikan bimbingan selama proses 
kegiatan pembelajaran. Kemudian siswa mengikuti dengan melaksanakan 
percobaan sendiri (eksperimen) yaitu dengan meluncurkan kelereng yang 
diletakkan diatas papan miring kemudian alas dibawah papan adalah plastic 
kemudian diganti dengan menggunakan karpet. Kemudian kelereng diganti 
dengan menggunakan mobil–mobilan yang tanpa roda kemudian mobil–
mobilan itu dipasangkan lagi rodanya. (12)Guru menyuruh siswa untuk 
menjawab pertanyan yang ada dalam lembar kegiatan untuk memudahkan 
siswa dalam menarik kesimpulan; (13) Siswa menjawab pertanyaan dalam 
lembar kegiatan dan mendiskusikannya untuk menarik kesimpulan (kegiatan 
penerapan metode Demonstrasi–eksperimen menarik kesimpulan); (14) 
Setelah siswa berhasil menarik kesimpulan, lalu siswa perwakilan dari 
masing – masing kelompok melaporkan hasilnya ke muka kelas. Sedangkan 
siswa yang lain memperhatikan; (15) Setelah siswa selesai melaporkan, guru 
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dan siswa bertanya jawab untuk menarik kesimpulan secara bersama – sama, 
siswa mencatat kesimpulannya; (16) Sebagai langkah akhir dari pelaksanaan 
proses pembelajaran adalah guru mengadakan evaluasi (soal evaluasi lihat 
lampiran 16). Tehnik tes yang diberikan adalah tertulis, bentuk tagihan tes 
adalah uraian. 
Dalam pelaksanaan Siklus III ini guru sering memberi penguatan bagi 
siswanya sebagai perbaikan dari siklus II, sehingga siswa merasa senang dan 
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan percobaan. 
 
c. Observasi 
Hal – hal yang diobservasi pada siklus III ini, sama dengan hal–hal 
yang diobservasi pada siklus I dan II, yaitu bagaimana jalannya proses 
pembelajaran. Guru mengamati bagaimana persiapan siswa, bagaimana 
keruntutan langkah–langkah siswa dalam pelaksanaan percobaan, bagaimana 
keaktifan siswa dalam berdiskusi untuk menarik kesimpulan dan bagaimana 
hasil kesimpulan yang diperoleh dari diskusi. 
Kegiatan observasi pada siklus III ini dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaan siklus III ini, telah banyak 
mengalami berbagai kemajuan. Alat dan bahan yang diperlukan untuk 
melaksanakan percobaantelah siap semua, langkah–langkah percobaan yang 
ditempuh siswa telah sesuai dengan lembar kegiatan. Bahkan ada kelompok 
yang menempuh langkah–langkah tersebut tanpa menunggu bimbingan dari 
guru. Siswa pun telah terlibat aktifsemua, masing–masing siswa mendapat 
tugas sendiri–sendiri dari ketua kelompok. Siswa juga telah aktif dalam 
berdiskusi menarik kesimpulan, mereka terlihat antusias karena mereka ikut 
mengamati, memperhatikan dan ikut melaksanakan percobaan, sehingga 
lebih mudah untuk menarik kesimpulan. Siswa pun terlihat bersemangat 
karena sering mendapat penguatan dari guru, banyak siswa yang 
mengajukan pertanyaan. 
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Dalam pelaksanaan siklus III ini telah mulai tampak keberhasilan dari 
kegiatan penelitian. Siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
terlihat antusias, senang, dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 
Hasil observasi akan dianalisis oleh peneliti untuk menentukan 
langkah selanjutnya yang akan diambil oleh peneliti. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Dari kegiatan yang dilakukan guru, telah tampak keberhasilan dari 
penelitian. Dalam pelaksanaan persiapan alat dan bahan, siswa telah 
menyiapkannya dengan baik. Dalam kegiatan pelaksanaan percobaan siswa 
telah melaksanakan percobaan sesuai langkah–langkah dalam lembar 
kegiatan percobaan, masing–masing siswa melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dalam melaksanakan percobaan. Siswa tampak senang dan 
bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajara. 
Adapun persentase hasil observasi dari silkus III dapat dilihat dari 
table 11 dibawah ini ; 
Table 11. Persentase Hasil Observasi Siklus III 
No Kegiatan Siswa Persentase 
1 Kelengkapan menyiapkan alat dan bahan percobaan 80 
2 Keruntutan langkah – langkah dalam pelaksanaan 
kegiatan percobaan 
81 
3 Keaktifan siswa selama melaksanakan kegiatan 
percobaan 
80 
4 Keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat saat 
berdikusi 
81 
5 Kesimpulan akhir sesuai percobaan 86 
 
 
 
gambar 8 berikut ini :
data dalam table 12
100%
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Dari table 11. Di atas dapat pula kita amati pada grafik histogram 
 
Gambar 8. Grafik Histogram Persentase Observasi Siklus III
Berdasarkan pelaksanaan siklus III dari kegiatan evaluasi diperoleh 
 dan gambar 9 sebagai berikut :
Tabel 12. Frekuensi Persentase nilai IPA Siklus III
Nilai  Frekuensi
0 – 20  
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 - 100 
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Jumlah  26
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yang mend
nilai antara 61
81–100. 
ada 23 anak atau 88,46% yang mendapat nilai sama dengan atau di atas 60, 
hanya 3 anak yang mendapat nilai di bawah 60. Dari pelaksanaan siklus II 
dan siklus III telah mengalami kenaikan pe
siswa mendapat nilai minimal 60 (Presentasi belajar IPA siswa meningkat). 
Maka peneliti menghentikan siklus sampaiu siklus III ini, karena 
menganggap tujuannya telah te
Berdasarkan hasil  pelaksanaan pada siklus I, II dan III dapat menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran yang tampak dan perolehan hasil 
evaluasi dan keaktifan siswa.
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Gambar 9. Grafik Histogram Frekuensi Nilai IPA Siklus III 
Siswa Kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali.
Dari table 12 dan gambar 9 dapat kita amati ada 6 anak atau 23,08% 
apat nilai antara 41–60, ada 14 anak atau 53,84% 
–80 dan ada 6 anak atau 23,08% yang mendapat nilai antara 
Tidak ada yang mendapat nilai antara 0
Dari daftar nilai siklus III (lihat lampiran 16 ) dapat kita lihat bahwa 
Berdasarkan uraian, tujuan dari penelitian ini telah tercapai yaitu 80% 
rcapai.
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian
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Dari table 7 dan gambar 4 siklus I hasil observasi menunjukkan persentase 
kelengkapan alat dan bahan percobaan yang disiapkan 55%, persentase keruntutan 
langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan percobaan 48%, persentase 
keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan 61%, persentase keaktifan 
siswa dalam mengutarakan pendapat saat berdiskusi 49% dan persentase hasil 
penarikan kesimpulan akhir sesuai percobaan 58%. Jadi rata – rata hasil observasi 
pada siklus I 54,2 %. 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 6 siklus II hasil observasi menunjukkan 
persentase kelengkapan alat bahan percobaan yang disiapkan 75%, persentase 
keruntutan langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan percobaan 61% dan 
prosentase hasil penarikan kesimpulan akhir sesuai percobaan 73%. Jadi rata- rata 
hasil observasi yang diperoleh dari siklus II yaitu 54,8 %. Dengan kenaikan dari 
siklus I yaitu 0,6%. 
Melihat table 11 dan gambar 8 siklus III, persentase kelengkapan alat bahan 
percobaan 80%, persentase keruntutan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
pelaksanaan percobaan yang disiapkan siswa 81%, persentase keaktifan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan percobaan 80%, persentase keaktifan siswa dalam 
mengutarakan pendapat saat berdiskusi 81% dan persentase hasil penarikan 
kesimpulan akhir sesuai percobaan 86%. Jadi rata – rata hasil observasi yang 
diperoleh dari siklus III yaitu 81,6 % sehingga ada kenaikan dari siklus II sebesar 
26,8 %. 
Dari daftar nilai (lihat lampiran 17) dapat kita lihat adanya persentase kenaikan 
nilai IPA mulai dari mid semester II baru 9 anak atau 34,62% yang mengalami 
ketuntasan belajar. Hasil evaluasi siklus I menunjukkan baru 12 anak atau 46,15% 
yang mengalami ketuntasan belajar mendapat nilai sama dengan atau diatas 60). Hal 
itu menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I belum mencapai keberhasilan. Siklus II 
menunjukkan ada 14 anak atau 53,85% dari 26 siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar. Hasil siklus II juga belum menunjukkan adanya keberhasilan tercapainya 
tujuan penelitian tindakan kelas ini. Peneliti kemudian melaksanakan siklus III 
dengan hasil, ada 23 anak atau 88,46% yang telah mencapai nilai minimal 60, 
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sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus III ini peneliti telah mencapai 
keberhasilan dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan. 
Ketika peneliti melakukan siklus I, peneliti mengalami berbagai kendala antara 
lain ada kelompok yang belum menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan dengan 
alasan lupa. Dalam menempuh langkah-langkah kegiatan percobaan siswa masih 
bingung karena bimbingan dari guru belum optimal, sehingga dalam menarik 
kesimpulan pun siswa belum bisa optimal. Karena bingung dalam melaksanakan 
langkah-langkah kegiatan ada beberapa siswa yang belum aktif dalam pelaksanaan 
percobaan siswa tersebut hanya berdiam diri dan tampak bingung. Dalam 
berdiskusipun siswa yang tidak aktif dalam melaksanakan kegiatan percobaan siswa 
tersebut juga tidak bisa mengutarakan pendapat, siswa tersebut hanya berdiam diri. 
Akibatnya hasil diskusi dalam menarik kesimpulan juga tidak sesuai dengan 
kesimpulan akhir pelaksanaan percobaan. 
Peneliti kemudian melaksanakan siklus II sebagai perbaikan siklus I, sebelum 
pelaksanaan siklus II ini peneliti berusaha mengingatkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk melaksanakan percobaan. Dalam pelaksanaan percobaan, peneliti 
senantiasa memberi bimbingan untuk siswanya dalam melaksanakan langkah-
langkah sesuai lembar kegiatan. Penelitipun memberi bimbingan pada siswa saat 
berdiskusi untuk menarik kesimpulan. Siswa telah terlihat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dalam melaksanakan percobaan dan berdiskusi menarik kesimpulan. 
Namun dalam pelaksanaan siklus II ini peneliti menghadapi masalah baru. Ada 
beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam melaksanakan percobaan. Hal ini 
tampak, ada beberapa siswa yang agak lamban karena bermalas-malas dalam 
menjawab pertanyaan. 
Peneliti kemudian melaksanakan siklus III sebagai perbaikan siklus II. Dalam 
pelaksanaan siklus III ini, peneliti merefleksikan diri sendiri. Peneliti merasa bahwa 
peneliti belum memberi penguatan terhadap penemuan dan jawaban yang diutarakan 
siswa. Maka dalam siklus III ini peneliti senantiasa memberi penguatan untuk siswa, 
sehingga siswa merasa senang dan lebih bersemangat. Hasilnya tampak dari nilai 
evaluasi dari siklus III. Bahwa 23 anak atau 88,46% telah mendapat nilai minimal 
60. Dari 26 anak, 23 anak telah mendapat nilai minimal 60, dan hanya 3 anak yang 
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mendapat nilai dibawah 60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti tindakan 
kelas dari siklus III ini telah berhasil. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 3 
siklus dengan menerapkan metode demonstrasi - eksperimen  dalam pembelajaran 
IPA pada siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali, dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut : Penerapan metode demonstrasi – eksperimen dapat meningkatkan 
prestasi belajar IPA siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit Boyolali. Hal ini dilihat 
dari prosentase kenaikan nilai IPA siswa kelas III dari siklus I sampai siklus III. Pada 
siklus I siswa yang mendapat nilai minimal 60 ada 12 anak atau 46,15%, pada siklus 
II siswa yang mendapat nilai minimal 60 ada 14 anak atau 53,85% dari 26 siswa, dan 
siklus III siswa yang mendapat nilai minimal 60 ada 23 anak atau 88,46% dari 26 
anak. Dari siklus I kemudian dilaksanakan siklus II prestasi siswa mengalami 
prosentase kenaikan 7,70%, dari siklus II kemudian dilaksanakan siklus III 
mengalami prosentase kenaikan 34,61%. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas III SDN 3 Jenengan Sawit 
Boyolali. Yang dapat dilihat dari hasil nilai siswa dalam setiap siklus mengalami 
kenaikan. Hingga pada siklus III lebih dari 80% siswa mendapatkan nilai diatas 60. 
Jadi metode demonstrasi-eksperimen dapat dimanfaatkan sebagai metode pengajaran 
yang sesuai pada pelajaran IPA materi “Gerak Benda”. 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode demonstrasi-
eksperimen adalah penggunaan waktu yang efektif mungkin dikarenakan pada 
metode pembelajaran ini dibutuhkan waktu yang banyak. Selain itu alat – alat praktik 
harus dipersiapkan lebih matang. Maka guru beserta siswa harus harus bersunggguh-
sungguh agar dalam proses belajar mengajar menjadi lancar. 
 
 
lxxxvii 
C.   Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan sebagai bahan uraian penutup ini, antara lain : 
1. Kepada guru 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan, karena sampai 
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya 
berpengaruh pada proses dan hasil IPA siswa. Guru juga harus memahami 
dan memvariasikan metode yang sesuai materi yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan. 
2. Kepada siswa 
Hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan meningkatkan usaha 
belajar sehingga dapat memperoleh prestasi yang diharapkan. 
3. Kepada sekolah / lembaga 
Hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai media pembelajaran IPA 
untuk kelas rendah, baik bantuan maupun swadaya sekolah, sehingga lebih 
menunjang dalam penanaman konsep-konsep IPA secara lebih nyata 
sekaligus meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
4. Kepada orang tua 
Peran serta orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa sangat diperlukan, 
apapun usaha guru tidak akan berhasil secara optimal apabila tidak ada 
bimbingan orang tua dirumah, masukan, informasi tentang kemajuan dan 
kekurangan siswa yang bersangkutan. Oleh karena peran serta orang tua 
sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan pendidikan anak, untuk itu 
kerjasama dan jalinan kekeluargaan antara orang tua dan sekolah harus 
selalu dibina.   
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